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ABSTRAK 
 
Soren Kierkegaard merupakan filsuf eksistensialis yang konsen terhadap 
kedirian seseorang dalam menghadapi berbagai macam pilihan di dalam 
hidupnya. Dalam hal ini manusia mempunyai kebebasan dalam memilih setiap 
pilihan yang ada (kebebasan eksistensial). Pilihan yang ada hanya sebagai bentuk 
sistem yang menggiring manusia kepada eksistensinya.  Oleh karena itu, setiap 
individu yang memilih diperlukan suatu keyakinan yang mendalam dalam dirinya 
bahwa pilihan yang telah dipilihnya merupakan pilihan terbaik bagi dirinya.  
Pilihan-pilihan yang telah diputuskan oleh seseorang akan 
mengantarkannya dan menentukannya dimana ia bereksistensi, pada tahapan 
estestis, etis, atau religius. Setiap pilihan yang dipilihnya haruslah berdasar 
kepada kedirian seseorang sebagai subjek. Karena, kesadaran individu sebagai 
subjek akan menuntun individu kepada eksistensi diri yang otentik. 
Celine pada novel Celine Bisikan Hati dari Dusun Sunyi, merupakan 
contoh individu yang berusaha mencapai eksistensi dirinya melalui pilihan yang ia 
pilih. Ia ingin bebas dari segala bentuk kepalsuan, ia ingin menjadi diri yang 
otentik dengan memilih menjadi seorang mualaf.  
 
Kata kunci :kebebasan eksistensial, tahapan estetis, etis,dan religius, 
dan diri otentik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Soren Kierkegaard merupakan filsuf eksistensialis yang konsen 
terhadap kedirian seseorang dalam menghadapi berbagai macam pilihan di 
dalam hidupnya. Permasalahan eksistensi pada setiap manusia merupakan 
permasalahan individu yang berkaitan tentang hidupnya dalam berbagai 
macam pilihan yang ada. Dalam hal ini manusia mempunyai kebebasan dalam 
memilih setiap pilihan yang ada.  
Pada setiap pilihan, semua hal yang muncul hanyalah bersifat 
kemungkinan tidak ada jaminan kepastian. Pilihan yang ada hanya bagian dari 
proses yang menggiring manusia kepada eksistensinya. Oleh karena itu pada 
setiap individu yang memilih diperlukan suatu keyakinan yang mendalam dan 
keteguhan dalam dirinya bahwa pilihan yang telah dipilihnya merupakan 
pilihan yang benar dan terbaik bagi dirinya.  
Eksistensi manusia merupakan suatu eksistensi yang dipilih dalam 
kebebasan. Bereksistensi berarti bereksistensi dalam suatu perbuatan yang 
harus dilakukan oleh setiap orang bagi dirinya sendiri. Pilihan bukanlah soal 
konseptual melainkan soal komitmen total seluruh pribadi individu. Orang lain 
tidak berhak untuk menentukan pilihan seseorang dalam mengambil suatu 
keputusan atas apa yang dipilih seseorang. Hanya orang yang berani 
mengambil keputusanlah yang dapat bereksistensi karena dengan mengambil 
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keputusan atas pilihannya sendiri, maka dia akan menentukan kemana arah 
hidupnya.
1
 
Masalah eksistensi,  penting untuk dibahas karena dengan ekssistensi 
manusia berusaha mencari dan mencapai jati dirinya. Manusia bagi Soren 
Kierkegaard adalah dalam bentuk menjadi. Manusia baginya adalah sedang 
memilih untuk menjadi manusia yang otentik berkat hubungannya dengan 
Tuhan.
2
 
Itulah inti eksistensi manusia yaitu keyakinan kepada setiap pilihan 
yang diambilnya yang didasarkan pada kedirian dia sebagai subjek. Sebab, 
kesadaran individu sebagai subjeklah yang akan menuntun manusia kepada 
eksistensinya sendiri (kebenaran subjektif). 
Tokoh Celine dalam novel “Celine Bisikan Hati Dari Dusun Sunyi” 
merupakan contoh individu yang bertindak dan membuat pilihan berdasarkan 
ke-eksistensian dirinya sebagai subjek. Celine membuat pilihan dengan 
merenung dan menimbang nilai kebaikan dan keburukan berdasarkan 
perspektif subjektifnya dan bukan berdasarkan perspektif publik yang berlaku 
dalam lingkungan keluarganya atau lingkungan masyarakatnya. Celine 
membuat pilihan berdasarkan kesadaran akan kebebasanya dan pertimbangan 
yang ada dalam dirinya sehingga ia mampu mencapai kesejatian dirinya 
melalui eksistensi dirinya. Pilihan hidup yang mantap, walaupun bertentangan 
dengan keluarganya menjadi tolak ukur penulis dalam melihat tokoh Celine 
                                                 
1
 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, (Yogyakarta:Kanisius, 2002), h. 124-
125. 
2
 Martin Sardy, Kapita Selekta Masalah-masalah Filsafat, (Bandung:Penerbit 
Alumni, 1983), h. 108. 
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pada novel “Celine Bisikan Hati Dari Dusun Sunyi” melalui teori filsafat 
eksistensialisme Soren Kierkegaard. 
Kebenaran subjektif terlihat jelas di dalam pilihan yang diambil Celine 
dalam hidupnya sebagai subjek. Hal itu terlihat saat ia memutuskan menjadi 
mualaf dan rela kehilangan cinta dan kasih sayang keluarganya, segala 
fasilitas mewah yang ia terima bahkan  ancaman kehilangan nyawanya, dan 
mengesampingkan segala risiko yang ada . Sebuah harga yang harus ia tebus 
atas pilihan hidupnya. Keyakinan yang mendalam dan cinta pada sang khalik 
(lompatan iman) mengikis segala keraguan dan kepedihan sehingga berganti 
dengan kebahagiaan religius seperti terlahir kembali ke dunia. 
Penulis dalam skripsi ini mencoba membaca, memahami, menganalisa 
pilihan hidup tokoh Celine dalam “novel Celine Bisikan Hati Dari Dusun 
Sunyi” melalui filsafat eksistensialisme Soren Kierkegaard dan membuktikan 
bahwa keputusan yang dipilihnya merupakan keputusan eksistensialis. 
Sehingga pada akhirnya dapat diperoleh sebuah pemahaman tentang  
eksistensialisme tokoh Celine dalam novel “Celine Bisikan Hati Dari Dusun 
Sunyi” melalui pemikiran eksistensialisme Soren Kierkegaard. 
Objek formal dalam penelitian ini adalah filsafat eksistensialisme 
Soren Kierkegaard yang akan berfungsi sebagai cara pandang terhadap objek 
material yaitu tokoh Celine pada novel “Celine Bisikan Hati Dari Dusun 
Sunyi”. Pada penelitian ini objek material akan dikupas pada bagian manakah 
tokoh Celine mengalami pengalama-pengalaman eksistensialis dan sejauh 
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mana eksistensinya  melalui filsafat eksistensialisme Soren Kierkegaard 
sebagai objek formal. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disusun 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah eksistensi tokoh Celine dalam novel “Celine Bisikan Hati 
dari Dusun Sunyi” menurut perspektif filsafat eksistensialisme Soren 
Kierkegaard ? 
2 Apakah keputusan tokoh Celine menjadi mualaf adalah keputusan 
eksistensialis sebagai diri yang otentik menurut perspektif filsafat 
eksistensialisme religius Soren Kierkegaard? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah: 
1. Mengetahui eksistensi tokoh Celine dan tahapan-tahapan eksistensi yang 
dilaluinya dalam novel “Celine Bisikan Hati dari Dusun Sunyi” menurut 
perspektif filsafat eksistensialisme Soren Kierkegaard. 
2. Membuktikan keputusan tokoh Celine menjadi mualaf adalah keputusan 
eksistensialis sebagai diri yang otentik eksistensialisme Soren 
Kierkegaard. 
D. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian selesai dilakukan dan penulis menemukan hasil-hasil 
sesuai dengan tujuan yang dimaksud dari penelitian ini, maka hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi ragam penelitian pemikiran 
dalam studi filsafat dan untuk pengembangan penelitian berikutnya. 
2. Untuk memberikan tambahan wawasan, dan pengetahuan tentang 
pemikiran eksistensialisme Soren Kierkegaard. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian karya sastra kaitannya dengan filsafat pernah dilakukan. 
Antara lain penelitian yang pernah diakukan oleh Maria Berlian, (2007) PIF-
FIB-UI dengan judul “Eksistensialisme Isabel Archer dalam Novel Portrait Of 
A Lady Karya Henry James:Mencari Esensi Sebuah Pilihan”. Penelitian ini 
menjelaskan jalan hidup yang dipilih Isabel melalui teori eksistensialisme 
Jean- Paul Sartre dan membuktikan jalan hidup yang ia pilih merupakan 
eksistensinya dalam mempertahankan subjektivitasnya, mendapat 
kebebasanya, dan menemukan esensinya sendiri melalui jalan hidup yang ia 
pilih. 
Penelitian Warnoto, (2010) PAF-FUH-UIN Syarif Hidayatullah 
dengan judul “Diri Yang Otentik:Konsep Filsafat Eksistensialis Soren 
Kierkegaard”. Penelitian ini menjelaskan tentang latar belakang munculnya 
atau lahirnya eksistensialisme sebagai kritik atas filsafat hegel, filsafat 
eksistensialisme religius Kierkegaard, dan pada akhirnya menjelaskan konsep 
diri yang otentik menurut filsafat eksistensialisme Soren  Kierkegaard.  
Peneliti juga menjadikan beberapa buku berbahasa indonesia yang 
membahas pemikiran Soren kierkegaard antara lain buku karya Vincent 
Martin, O.P. terjemahan Taufiqurrahman yang berjudul Filsafat 
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Eksistensialisme. Buku ini menjelaskan pemikiran eksistensialisme Soren 
Kierkegaard dan secara khusus menjelaskan tentang subjektivitas atau 
kebenaran subjektif. Buku lainya adalah buku karya Thomas Hidya Tjaya 
yang berjudul Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri Sendiri. Buku ini 
berisi penjelasan yang cukup komprehensif meliputi kehidupan Soren 
Kierkegaard, perseturuanya dengan Hegel, dan sampai pada konsep 
subjektivitas. 
Beberapa penelitian di atas khususnya penelitian terhadap sebuah 
novel yang pernah diakukan oleh Maria Berlian, (2007) PIF-FIB-UI dengan 
judul “Eksistensialisme Isabel Archer dalam Novel Portrait Of A Lady Karya 
Henry James:Mencari Esensi Sebuah Pilihan”  menginspirasi penulis untuk 
melakukan penetian yang hampir sama tetapi berbeda. Letak perbedaanya 
adalah objek materialnya sendiri yaitu novel yang berbeda yaitu novel Celine 
Bisikakan Hati Dari Dusun Sunyi dan objek formalnya juga berbeda yaitu 
eksistensialisme Soren Kierkegaard. Dengan demikian penulis merasa 
penelitian ini pantas untuk dilanjutkan. 
F. Kerangka Teori 
Kerangka teori yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah teori 
filsafat eksisensialisme Soren Kierkegaard. Soren Kierkegaard adalah salah 
seorang pelopor eksistensialisme yang menekankan pembahasannya pada 
individu yang otonom.
3
 Soren Kierkegaard menyadari bahwa tiap individu 
mempunyai kebenaran masing-masing, kebenaran memang bersifat subjektif. 
                                                 
3
 Dedi Supriyadi dan Musthafa Hasan, Filsafat Agama, (Bandung:Pustka Setia, 2012), h.  
167. 
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Karena kebenaran yang subjektif inilah yang merupakan keputusan dan sikap 
yang mengena pada realita. Keputusan yang diambil dirasakan langsung oleh 
individu secara kongkrit. 
Individu menurut Soren Kierkegaard adalah seorang subjek yang 
sering dikelilingi oleh rasa cemas dan takut, terlebih saat mereka harus 
mengambil suatu keputusan.
4
 Agar individu hidup otentik, setiap individu 
harus berkomitmen terhadap semua keputusan yang dipilih dalam hidupnya, 
menghadapi berbagai hal seperti kecemasan, keputusasaan, mengalami hasrat. 
Bereksistensi berarti berani mengambil keputusan dan tidak sekedar ikut 
publik dan tidak larut dalam arus rutinitas, itulah sebab Soren Kierkegaard 
menekankan hasrat dan komitmen sebagai inti eksistensi setiap individu.
5
 
Soren Kierkegaard menyatakan bahwa masyarakat atau publik, 
terutama opini yang dibentuk melalui pers, sangat berbahaya karena dengan 
opini itu eksistensi manusia hilang dan dapat meniadakan kesubjektivitasan 
individu.
6
 Ketika bergabung dengan publik maka individu tidak akan 
memberikan komitmen sejati karena pengaruh langsung dari publik yang kuat 
dan komitmen sejati hanya akan muncul jika individu keluar dari ruang 
publik. 
Soren Kierkegaard juga membagi eksistensialisme dalam tiga tahapan. 
Soren Kierkegaard mengatakan bahwa seseorang bisa hidup pada tiga tahapan 
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 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard Dan Pergulatan Menjadi Diri Sendiri, 
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kehidupan, agar bisa terlepas dari perasaan pengasingan, terpencil, dan 
kesepian. 
1. Tahapan Estetis (Eksistensialisme Estetis). 
Manusia bisa hidup dalam alam keindahan (tahap estetis), hidup 
demi keindahan dan berusaha mengatur kehidupanya demi keindahan. 
Menurut Soren Kierkegaard hal itu tidak cukup, orang-orang demikian itu 
hanya suka main saja.
7
Manusia estetis adalah manusia yang hidupnya dan 
anggapanya senang mengamati dan menikmati dunia ini. Ia dangkal, terus 
menerus dalam keadaan yang sama, mungkin merasa bosan, tetapi tidak 
pernah sampai pada suatu keputusan dasariah yang sungguh-sungguh, 
karena takut meninggalkan tahap estetis itu.
8
 
Pada tahap estetis ia diombang-ambingkan oleh dorongan nafsu 
duniawi dan emosinya. Ia melihat segala sesuatunya sebagai alat untuk 
menyenagkan dan memuaskan dirinya. Semboyan hidupnya adalah 
“kenikmatan sekarang”. Oleh karena itu patokan moral tidak cocok pada 
tahapan ini.puncak-puncak kenikmatan yang didapatkan tidak pernah 
membuatnya merasa cukup. Batinnya kosong, hidupnya menjenuhkan. 
Pada akhirnya tahap ini akan berakhir pada rasa putus asa. Tetapi, rasa 
putus asa inilah yang akan membawa kepada sebuah pembebasan. Dengan 
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 Harsja Bahtiar, Percakapan dengan Sidney Hook Tentang 4 Masalah Filsafat, 
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kata lain, dia akan mengahadapi tawaran untuk hidup dengan cara 
eksistensi yang baru, yaitu tahap etis.
9
 
2. Tahapan Etis. (Eksistensialisme Etis). 
Jika ia harus mengambil keputusan, ia hidup dalam dunia yang 
nyata. Ia hidup dalam alam kedua, alam pengalaman. Yaitu alam etik 
(tahapan etis). Demikianlah orang mencoba untuk mencoba menjalankan 
kehidupan yang baik, mengerjakan yang benar. Pada tahapan ini setiap 
keputusan yang diambil berdasarkan nilai etis mengenai hal yang baik dan 
yang buruk.
10
 Ada semacam “pertobatan” pada tahap ini, dimana orang 
mulai menerima kebajikan-kebajikan moral dan memilih untuk 
mengikatkan diri kepadanya. Prinsip kesenangan dibuang jauh-jauh dan 
sekarang menerima dan menghayati nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat 
universal yang menurutnya benar.
11
 
3. Tahapan Religius (Eksistensialisme Religius). 
Akhirnya menurut Soren kierkegaard ,seseorang tidak akan puas 
berhenti pada tahap itu, hanya jika ia melompat ke dalam alam mutlak ia 
berusaha kembali kepada Tuhan, ia akan bisa membebaskan diri dari rasa 
pengasingan (tahap religius). Manusia religius adalah orang yang sudah 
meninggalkan segala pegangan manusia dengan menyadari dan mengakui 
                                                 
9
 Margaretha Paulus, Perjumpaan dalam Dimensi Ketuhanan:Kierkegaard dan Buber, 
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keadaanya yang berdosa di hadapan Tuhan, mau tunduk dan berserah diri 
kepada-Nya.
12
   
Pada tahapan ini manusia menjadi sadar akan dosanya, sadar akan 
kelemahan jiwa sehingga membuat manusia semakin religius dalam 
kehidupanya semacam melakukan “lompatan Iman”. Tidak dibutuhkan 
alasan atau pertimbangan rasional dan ilmiah disini. Yang dibutuhkan 
hanyalah keyakinan subjektif yang berdasarkan iman.
13
 
 Iman disebut sebagai suatu keputusan tanpa berdasarkan pada 
pengetahuan yang pasti. Dengan pengetahuan yang terbatas ia menuju 
Yang Tak Terbatas. Ada jurang yang tak mampu dilampaui oleh manusia, 
tetapi dengan iman, manusia memiliki keberanian dan keyakinan untuk 
melompati jurang itu walaupun belum pasti dapat melampauinya.
14
 
Tahapan-tahapan tersebut seperti anak tangga yang 
menghubungkan manusia dengan Tuhan, tetapi bukan berarti manusia 
harus menaikinya satu per satu. Artinya manusia mempunyai kebebasan 
untuk menaiki setiap anak tangga yang mereka naiki di setiap 
kehidupanya. Ada kemungkinan mereka untuk naik ke tahap berikutnya 
ataupun sebaliknya turun ke tahap sebelumnya. Misal dari tahap estetis 
menuju tahap etis atau religius atau sebaliknya dari tahap religius menuju 
tahap sebelumnya. 
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Di antara tiap tangga ada suatu ruang yang mendasari setiap 
individu sebagai pertimbangan untuk membuat keputusan. Pertimbangan 
tersebut berwujud kegelisahan atau kecemasan. Hal inilah yang 
menjadikan manusia membuat keputusan untuk tetap berada pada 
kondisinya sekarang atau berpindah pada kondisi yang lebih baik atau 
bahkan lebih buruk. Kecemasan membuat hidup manusia menjadi lebih 
dinamis, karena kecemasan selalu berubah-ubah dan tidak pernah statis. 
Kecemasan inilah yang akan menuntun manusia sampai kepada tahapan-
tahapan eksistensialisme religius Kierkegaard.  
 Konsep diri yang otentik dan subjektivitas atau kebenaran 
subjektif juga turut mewarnai bagaimana individu bereksistensi. Sesuai 
dengan konsep diri yang otentik dan kebenaran subjektif, setiap individu 
dalam bereksisensi dan mengambil keputusan haruslah berasal dari dalam 
diri sendiri, sesuai dengan apa yang diyakininya sebagai sebuah 
kebenaran. Ia harus komitmen dengan apa yang diyakinnya sebagai sebuah 
kebenaran dan membebaskan dirinya dari segala bentuk kepalsuan. 
Seseorang dengan eksistensi otentik harus terbebas dari segala bentuk 
kepalsuan. Terdapat keselarasan antara kehidupan batin dan kehidupan 
lahir.  
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis teliti adalah kepustakaan (library 
research) yakni suatu penelitian yang obyek utamanya menggunakan 
12 
 
 
 
bahan-bahan tertulis seperti manuskrip, buku, majalah, artikel, album lagu, 
dan bahan-bahan tertulis lainnya yang ada kaitannya dengan penelitian. 
2. Sumber Data   
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini  
adalah novel karya Laura Halida yang berjudul “Celine Bisikan Hati 
dari Dusun Sunyi”.  
b. .Sumber Data Skunder 
Sumber data skunder atau buku-buku lain yang mendukung 
dalam penelitian ini antara lain:Filsafat Eksistensialisme oleh Vincent 
Martin, O.P., Percakapan dengan Sidney Hook Tentang 4 Masalah 
Filsafat oleh Harsja W Bahtiar, Manusia Dalam Pijar-Pijar Kekayaan 
Dimensinya oleh FX Mudji Sutrisno, Filsafat Eksistensialisme oleh  
Save M Dagun, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri Sendiri 
oleh Thomas Hidya Tjaya, Filsafat Manusia:Memahami Manusia 
Melalui Filsafat oleh Zainal Abidin, Perjumpaan dalam Dimensi 
Ketuhanan Kierkegaard dan Buber oleh Margaretha Paulus, 
Berkenalan dengan Eksistensialisme oleh Fuad Hasan, dan karya-
karya lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
mengumpulkan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan penelitian baik 
itu dari literature, buku, majalah, artikel, surat kabar dll kemudian 
13 
 
 
 
diletakkan dalam teori eksistensialisme Kierkegaard kemudian 
dianalisis untuk mengetahui tahapan eksistensialisme religius apa saja 
yang dialami tokoh Celine dan refleksi filosofis filsafat 
eksistensialisme Kierkegaard pada novel Celine Bisikan Hati dari 
Dusun Sunyi. 
d. Analisis Data 
Dalam penelitian ini metode pengolahan yang dipakai adalah 
metode deskriptif- analitis. Metode diskriptif adalah suatu metode 
dalam meneliti suatu objek, baik berupa nilai-nilai budaya manusia, 
sistem pemikiran filsafat, nilai-nilai etika, nilai karya seni atau objek 
lainnya.
15
 Penulis mendeskripsikan tokoh Celine dan putusan atau 
jalan hidup yang ia pilih dalam novel Celine Bisikan Hati Dari Dusun 
Sunyi kemudian diselami sehingga tercipta intrepetasi filosofis tentang 
novel tersebut yang bersesuaian dengan filsafat eksistensialisme 
religius Soren Kierkegaard. 
Metode selanjutnya yang digunakan oleh penulis dalam 
menganalisis masalah adalah verstehen. Verstehen merupakan metode 
pemahaman untuk mengetahui pengalaman orang lain lewat suatu 
tiruan pengalaman sendiri. Meskipun tiruan tersebut berada dalam 
subyek, namun diproyeksikan sebagaimana yang terdapat dalam objek. 
Verstehen yang digunakan peneliti gunakan bersifat memahami 
fenomena-fenomena refleksi filosofis eksistensialisme Soren 
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Kierkegaard pada novel Celine Bisikan Hati Dari Dusun Sunyi dengan 
seobjektif mungkin. 
H. Sistematika Penulisan 
Bab I adalah Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II adalah Filsafat Eksistensialisme Soren Kierkegaard yang terdiri 
dari kehidupan Soren Kierkegaard, tahapan eksistensialisme Soren 
Kierkegaard, kebenaran subjektif (subsektivitas), dan konsep diri yang otentik. 
Bab III adalah Novel Celine Bisikan Hati dari Dusun Sunyi yang berisi   
Ringkasan Novel Celine Bisikan dari Dusun Sunyi dan Kesesuaian Tokoh 
Celine Pada Novel Celine Bisikan Hati dari Dusun Sunyi Dengan Filsafat 
Eksistensialisme Soren Kierkegaard. 
Bab IV adalah Refleksi Filosofis Eksistensialisme Soren Kierkegaard 
pada novel Celine Bisikan Hati dari Dusun Sunyi yang berisi pengalaman 
eksistensialisme tokoh Celine pada Novel Celine Bisikan Hati dari Dusun 
Sunyi (Tahapan-tahapan Eksistensialisme Soren Kierkegaard), keputusan 
Celine menjadi mualaf sebagai reflleksi diri yang otentik. 
Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan. 
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BAB II 
 FILSAFAT EKSISTENSIALISME SOREN KIERKEGAARD 
A. Kehidupan Soren Kierkegaard 
Soren Aabye Kierkegaard, demikianlah nama lengkap filsuf 
berkebangsaan Denmark ini yang sering disingkat dengan Soren Kierkegaard. 
Suatu hal yang khas dari filsuf ini adalah seringnya ia menggunakan nama 
samaran dalam menulis. Di antara nama-nama samarannya itu yang paling 
digemari adalah Johannes Climacus (Johannes sang Pendaki) dan Johannes de 
Silentio (Johannes dari Kesunyian). Hal ini merupakan sesuatu hal yang tidak 
lazim kita jumpai di antar tokoh-tokoh filsafat. Barang kali karena Soren 
Kierkegaard mengalami krisis perihal identitasnya berkaitan dengan kejadian-
kejadian yang dialaminya sebelum ia menemukan kembali jati dirinya.
16
 
Salah satu alasan penggunaan nama-nama samaran tersebut adalah 
karena Soren Kierkegaard ingin menjadikan dirinya bukan sebagai pengarang, 
tetapi pembaca seperti pembaca-pembaca yang lainnya. Dengan nama 
samarannya, ia berharap dapat berdialog langsung dengan buku yang 
dibacanya. Soren Kierkegaard ingin mengajak pembaca yang lain 
merefleksikan apa yang ia tulis. Alasan lainnya adalah agar para pembaca 
tidak mengasosiasikan karya-karyanya dengan dirinya dan pengalaman 
hidupnya, serta dapat lebih bebas memikirkan apa yang ia kemukakan dalam 
tulisan-tulisan tersebut.
17
 
                                                 
16
  Fuad Hasan, Berkenalan dengan Eksistensialisme, (Jakarta:Pustaka Jaya, 1976), h. 13. 
17
 Warnoto, “Diri Yang Otentik:Konsep Filsafat Eksistensialis Soren Kierkegaard”, 
(Skripsi S1 PAF-FUH-UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 20-21. 
16 
 
 
 
Soren Kierkegaard lahir pada tanggal 5 Mei 1813 dan meninggal pada 
tanggal 11 November 1855, kedua peristiwa ini terjadi di Kopenhagen.
18
 
Sebagai anak bungsu ia sangat dekat dengan orang tuanya, terutama ayahnya, 
Mikael Pedersen Kierkegaard. Sebagai anak yang dekat dengan ayahnya ia 
sedikit banyak mewarisi sifat melankolis sang ayahnya.
19
 Ibunya bernama 
Anne Lund adalah istri kedua ayahnya yang sudah tua dan sebelumnya adalah 
pembantu ayahnya sebelum istri pertamanya meninggal dunia.
20
  
Ayahnya Mikael Pedersen Kierkegaard sudah berusia 56 tahun dan 
ibunya Anne Lund berusia 45 tahun saat Soren Kierkegaard lahir. Pada saat itu 
ayahnya sudah sedemikian beruntung dalam usaha dagangnya, sehingga ketika 
Soren Kierkegaard lahir keluarganya termasuk kalangan berada di masyarakat 
Kopenhagen. Ayahnya mempunyai banyak waktu untuk mencurahkan 
perhatian pada pendidikan anak-anaknya , dan Soren Kierkegard yang bungsu 
dan cerdas merupakan anak kesayanganya.  Ayahnya sangat kuat hasratnya 
untuk mendidik Soren Kierkegaard sebagai persiapan memasuki sekolah 
teologia. Meskipun sebenarnya bidang itu tak terlalu diminati oleh Soren 
Kierkegaard karena ia lebih memilih mempelajari filsafat dan kesusastraan.
21
 
Soren Kierkegaard muda sangat menghormati ayahnya. Ia sangat 
mengidolakan sang ayah. Sikap ayahnya yang begitu tegas dalam 
menanamkan nilai-nilai moral dan keutamaan-keutamaan kristiani 
membuatnya yakin kalau ayahnya adalah tokoh yang harus dicontoh dan patut 
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menjadi teladan. Akan tetapi semua kepercayaan itu hancur tatkala ia beranjak 
dan mengetahui bahwa ayahnya dan ibunya, pada masa muda mereka, hidup 
bersama (berzina) sebelum resmi menikah. Hal lain yang membuat 
kepercayaan pada ayahnya runtuh adalah sewaktu kecil dulu ayahnya pernah 
mengutuk Tuhan.
 22
  
Ayahnya pernah hidup sangat miskin di daerah bukit pasir yang 
berangin di Denmark, yaitu Jutland Utara. Di sana ia pernah merasa sangat 
putus asa seperti anak kecil, ketika sedang menggembalakan dombanya di 
tanah yang gersang. Dari rasa putus asanya itu, ia mengepalkan tangannya ke 
atas, ke langit, dan mengutuk Tuhan. Perbuatan ini dipandang sebagai dosa 
besar waktu itu dalam kalangan peitisme lutheran, tempat ia dibesarkan. Hal 
ini sangat menyakitkan hatinya, sehingga tidak ada lagi kepercayaan terhadap 
ayahnya.
23
 
Bagi Soren Kierkegaard sendiri dosa-dosa yang pernah dilakukan sang 
ayah merupakan sebab dari murka Tuhan terhadap keluarganya, sehingga satu 
per satu anggota keluarganya meninggal. Ia menyaksikan sendiri serentetan 
kematian keluarganya mulai dua orang kakaknya, seorang laki-laki dan 
perempuan, kakak-kakaknya yang lain, ibunya, hingga hanya tersisa dua saja 
dari tujuh bersaudara, kakaknya Peter Christian dan Soren Kierkegaard 
sendiri.
24
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Peristiwa-peristiwa kemurungan ini membuat Kierkegaard berpikir, 
mengapa Tuhan sedemikian murka terhadap keluarganya. Menghayati 
keadaan ini Kierkegaard menulis sebagaimana dikutip oleh Fuad Hasan:
25
 “It 
seems as though I were a galley-slave, chained to death, every time life moves 
the chains rattle and death withers everything-and that happens every 
minutes.”  
“(Seolah-olah aku ini adalah seorang budak, terbelenggu pada 
kematian, setiap kali hidup bergerak maka bergemirincinglah rantai itu 
dan kematian memberantakan segalanya-dan ini terjadi setiap menit)” 
Dalam kebingungan dan kesedihan yang mendalam, Soren 
Kierkegaard tidak tahu lagi bagaimana ia mampu bertahan. Ia tidak tahu lagi 
bagaimana ia bisa membebaskan diri dari cengkraman derita ini. Akhirnya ia 
memilih untuk melupakanya. Dan jalan yang mudah adalah mabuk. Kira-kira 
tiga tahun sebelum ayahnya meninggal pada 1838, Soren Kierkegaard 
melepaskan diri dari tekanan ayahnya yang begitu keras. Ia meninggalkan 
studinya dan hidup berpesta pora dan mabuk-mabukan layaknya pemuda 
kaya.
26
  
Dalam kehidupan yang hedonis dan penuh dengan hura-hura, Soren 
Kierkegaard mendapati ketidakpuasan dan kekosongan. Soren Kierkegaard 
menyadari bahwa kehidupan yang hedonis dan penuh dengan hura-hura tidak 
akan mendapatkan dirinya, bahkan akan semakin menjauhkanya pada 
kebenaran yang ada pada dirinya. Sehingga ia mampu bangkit kembali dan 
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mampu menyelesaikan studinya di bidang teologi dengan cum laude tiga 
tahun setelah ayahnya meninggal. Dengan demikian ia telah berhasil 
mewujudkan cita-cita ayahnya, yaitu agar menjadi seorang ahli teologi, akan 
tetapi ayahnya tak sampai mengalami kebahagiaan ini.
27
 
 Selain kisah dari keluarganya, ada sosok seorang wanita yang menjadi 
inspirasi bagi dia dalam menulis beberapa karyanya. Dia adalah seorang 
wanita yang dicintai oleh kierkegaard dengan sepenuh hati, yaitu Regina 
Olsen. Dia merupakan seorang putri dari Etatsraad Olsen, seorang pejabat 
tinggi di Denmark. Pada agustus tahun 1841, setahun setelah pertunangannya, 
Soren Kierkegaard tiba-tiba datang untuk mengembalikan cincin 
pertunangannya dan tiga bulan setelah membatalkan pertunangannya dengan 
Regina. Tak ada satupun yang tahu dengan pasti alasan Soren Kierkegaard 
mengembalikan cincinnya kepada Regina dan membatalkan pertunangannya. 
Bujuk dan tangis Regina serta ayahnya supaya ia mengubah pikirannya tidak 
membuahkan hasil dan Soren Kierkegaard tetap pada keputusannya.28 
Kemudian Soren Kierkegaard menghilang dari Denmark dan diam-
diam ia pergi ke Berlin pada Oktober 1841. Di Berlin ia melanjutkan studinya 
di bidang filsafat. Setelah selesai belajar di Berlin, ia kembali ke Kopenhagen, 
tetapi ia mendapati Regina telah menikah dengan orang lain. Padahal Regina 
mengatakan tidak akan menikah seumur hidup, maka remuklah hatinya. 
Mengetahui hal itu, Soren Kierkegaard pergi lagi ke Berlin. Selama di Berlin 
untuk kedua kalinya ini, ia menulis bukunya yang terbesar, takut dan gemetar 
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(Fear and Trembling). Buku ini mengandung pesan rahasia untuk regina.29 
 Satu lagi yang tak kalah penting dari kisah hidup Soren kierkegaard 
selain hubungannya dengan ayahnya dan hubungannya dengan Regina, yaitu 
hubungannya dengan majalah The Corsair. The Corsair adalah sebuah jurnal 
satir vulgar tepatnya yang katanya melayani kepentingan-kepentingan politik 
liberal dengan mencemooh kaum borjuis di Kopenhagen. Editornya, 
Goldschmidt tidak mengecualikan siapapapun yang menjadi korbannya, 
termasuk Soren Kierkegaard yang sangat dikaguminya.30 
Ketika salah satu buku Soren Kierkegaard diresensi secara positif oleh 
The Corsair, Soren Kierkegaard menulis sepucuk surat yang sarkartis kepada 
editornya, bahwa pujiannya adalah penghinaan besar terhadap dirinya. Ia lebih 
senang apabila bukunya diserang. Artinya serangan adalah sama dengan 
pujian. Sebab itulah Goldschimdt yang merasa terhina oleh surat Soren 
Kierkegaard melancarkan serangan yang hebat kepadanya.31 
Pada waktu itu Soren Kierkegaard sering diserang lantaran bentuk 
fisiknya yang cacat. Tulang punggungnya bengkok karena jatuh dari pohon 
sewaktu kecil. Ia mudah sekali menjadi sasaran pena para karikaturis. Apalagi 
saat kehidupan  Soren Kierkegaard  yang penuh dengan hura-hura dan mabuk-
mabukan, dengan serangan-serangan yang dilancarkan oleh majalah The 
Corsair, hancurlah namanya. Nama Soren sudah tidak lagi dipilih untuk 
menamai seorang putra. Karena nama Soren sudah menjadi julukan yang 
kurang baik. “Janganlah menjadi seorang Soren”. Soren sudah terlanjur 
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identik dengan orang yang suka dengan hura-hura dan mabuk-mabukan.32 
Perseteruan dengan The Corsair membuat sakit hati dan berdampak 
pada cemoohan publik atas dirinya, membuat Soren Kierkegaard tergugah 
membuat karya baru. The Sicness Unto Death (1849), Practice in Christianity 
(1850), dan Attack Upon Christendom (1855) adalah karya-karyanya setelah 
perseteruan dengan The Corsair.33 Dua karya terakhir merupakan kritik 
terhadap gereja di Denmark. Menurutnya, gereja telah dijadikan benteng-
benteng kenyamanan dan kemapanan kaum borjuis. Apa yang diucapkan 
gereja menurut Soren Kierkegaard hanyalah sebatas “ocehan limun”, jauh dari 
tercapainya kesalehan dan kepuasan spiritual.34 
Demikianlah beberapa hubungan yang mempengaruhi kehidupan 
Kierkegaard secara individu maupun secara psikologis dan filosofis. 
Permasalahan-permasalahan dan pengalaman hidup yang dialami 
SorenKierkegaard memberikan cahaya bagi kierkegaard untuk menemukan 
dirinya sebagai individu. 
Pada tanggal 11 November 1855 Soren Kierkegaard menghembuskan 
nafas terakhirnya di rumah sakit karena infeksi paru-paru. Saat-saat 
kematiannya Kierkegaard merasa puas dengan karya-karya yang telah dia 
hasilkan. Dalam wasiatnya, ia memerintahkan untuk menuliskan di atas batu 
nisannya dengan nama  “Sang Individu”.35 Ia juga mewasiatkan untuk 
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memperoleh komuni dari seorang awam dan menolak komuni dari seorang 
pastor yang dianggapnya tidak lebih dari seorang pegawai pemerintah 
dibandingkan sebagai hamba Kristus.36 
Soren Kierkegaard adalah filsuf yang pertama kali yang memberi arti 
yang khas pada perkataan eksistensi, serta segala gagasan-gagasan lainnya 
yang ditumbuhkan atas pengertian tersebut. Sehingga Soren Kierkegaard layak 
disebut sebagai Bapak Eksistensialisme. Pengaruh Kierkegaard terasa sekitar 
abad ke-20. Banyak filsuf yang berutang budi padanya, misalnya Martin 
Heideger, Karl Jaspers, Jean-Paul Sartre, Buber, dan Gabriel Marcel.37 
Semangatnya untuk memperhatikan eksistensi sang subjek akhirnya mendapat 
banyak perhatian dan menjadi bahan pemikiran filosofis bagi banyak pemikir. 
B.  Filsafat Eksistensialisme Soren Kierkeegaard 
Eksistensialisme adalah segala gejala dengan berpangkal pada 
eksistensi. Pada umumnya kata eksistensi berarti keberadaan, akan tetapi di 
dalam filsafat eksistensialisme ungkapan eksistensi berarti cara manusia 
berada di dalam dunia. Cara manusia berada di dalam dunia berbeda dengan 
cara berada benda-benda. Untuk membedakan dua cara berada ini di dalam 
filsafat eksistensialisme dikatakan, bahwa benda-benda “berada”, sedangkan 
manusia “bereksistensi”. Jadi hanya manusia saja yang bereksistensi.38 
Secara etimologis definisi kata eksistensi dapat ditelusuri dari bahasa 
aslinya, bahasa latin, berasal dari kata ex (keluar) dan sistere (berdiri, tampil). 
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Dalam bahasa latin kedua kata ini kalau digabung akan berarti muncul keluar 
dari suatu latar belakang sebagai sesuatu yang benar-benar ada.39 
Bagi Soren Kierkegaard, eksistensi identik dengan individu yang 
bebas. Bereksistensi berarti merealisir diri melalui pilihan bebas, melalui 
komitmen diri. Bereksisitensi diartikan sebagai sikap hidup yang semakin 
lebih tegas sebagai seorang individu dan semakin mundur dari ketergantungan 
terhadap identitas kelompok. Soren Kierkegaard menekankan individualitas 
sebagai hakikat yang nyata ada seperti seorang pengemudi dokar yang aktif 
menuntun kudanya ke arah yang ia kehendaki. Itulah eksistensi yang otentik.40 
Berekeksistensi berarti bereksistensi dalam suatu perbuatan, yang 
harus dilakukan tiap orang bagi dirinya sendiri. Demikian jelas bahwa 
bereksistensi berarti mengambil keputusan yang menentukan hidup. Maka 
barang siapa tidak berani mengambil keputusan, ia tidak bereksistensi dalam 
arti yang sebenarnya. Karena, menurut Soren Kierkegaard, manusia adalah 
pengambil keputusan dalam eksistensinya. Apa pun keputusan yang 
diambilnya belumlah sempurna. Manusia akan terus menerus dihadapkan pada 
pilihan-pilihan sebagaimana yang dikutip oleh Fuad Hasan:41 “Yes, I perceive 
perfectly that there  are two possibities, one can do either this or that”42  
 “Ya, sejak semula saya menyaksikan bahwa ada dua 
kemungkinan, seseorang hanya dapat melakukan Atau ini Atau itu.”  
Manusia membutuhkan ketegasan dan pendirian yang kuat untuk 
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membuat keputusan terhadap pilihan-pilihan yang dihadapi. Tanpa pendirian 
yang tegas mengenai pilihan-pilihan ini, maka sebenarnya ia tidak menjalani 
suatu eksistensi yang ada artinya. Sebab untuk memilih dan membuat 
keputusan itu manusia bebas, artinya ia harus mampu 
mempertanggungjawabkan dirinya. Ia harus memahami siapa dirinya, lalu 
memutuskan ingin jadi apa dirinya, dan barulah ia bertindak sesuai dengan 
pilihannya yang telah ditetapkan sebagai keputusannya.43 
Secara umum pemikiran filsafat eksistensialisme Soren Kierkegaard 
terdiri atas tahapan-tahapan eksistensialisme, kebenaran subjektif, dan konsep 
diri yang otentik.  
1. Tahapan-tahapan Eksistensialisme 
Tahapan-tahapan atau wilayah eksistensi adalah perjalanan diri 
menuju sesuatu yang abadi. Manusia tidak lain adalah sintesis antara yang 
mewaktu (the temporal) dan yang memiliki keabadian (the eternal).44 
Tahapan-tahapan ini adalah jalan hidup untuk menemukan diri yang 
otentik dalam memandang cara manusia hidup di dunia. 
Dalam berbagai buku yang ditulis Soren Kierkegaard dengan nama 
samaran, ia berpendapat ada tiga macam wilayah eksistensi (spheres of 
existence) atau tahapan-tahapan jalan hidup (stages of life’s way), yaitu 
wilayah estetis (the aesthetic), etis (the ethical), dan religius (the 
religious). Tahapan-tahapan tersebut merupakan tolak ukur sejauh mana 
seseorang atau tiap individu bereksistensi sebagai subjek yang 
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bereksistensi. Tahapan-tahapan ini merupakan proses aktualisasi atau 
pengalaman langsung Soren Kierkegaard sebagai subjek seperti yang 
dijelaskan di dalam karya-karyanya: Either/Or, Stages of Life’s, dan Fear 
and Trembling dengan nama-nama samarannya.45 Tahapan;tahapan 
tersebut laksana anak tangga seseorang untuk mencapai eksistensi diri 
yang otentik. 
a. Eksistensialisme Estetis 
Di dalam bentuk eksistensi yang estetis manusia menaruh 
perhatian terbesar terhadap segala sesuatu yang di luar dirinya. Ia 
menikmati segalanya baik yang jasmani dan yang rohani. Sekali pun 
demikian batinnya kosong. Sifat hakiki bentuk eksistensi pada tahapan 
ini adalah tidak adanya ukuran-ukuran moral yang umum yang telah 
ditetapkan. Yang ada hanyalah keinginan untuk menikmati segala 
pengalaman emosi dan nafsu.46 
Yang umum pada tahapan estetis ini adalah bahwa semuanya 
diatur oleh apa yang akan disebut oleh Freud kemudian hari dengan 
asas kesenangan. Yaitu adalah usaha mengejar kesenangan dan 
mengelak dari rasa sakit. Sesuai dengan asal katanya aesthesis, yang 
berarti sensasi, dan terutama perasaan. Apa yang ia inginkan itulah 
yang akan ia lakukan. Maka tahapan ini bisa jadi menunut ke bentuk 
lain dari hedonisme. Seseorang yang hidup pada tahapan estetis 
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hidupnya diatur oleh asas-asas kesenangan inderawi. 47 
Akibat dari dituntun oleh asas kesenagan tidak akan pernah 
menguasai dirinya sendiri. Soren Kierkegaard sendiri yakin bahwa 
pilihan dan hidup pada tahapan esstetis akan menemui kegagalan 
sebagai jalan menuju kepenuhan diri. Seorang estetis terombang-
ambing tak menentu karena mengejar pemenuhan hasrat yang tidak 
pasti. Dalam hal ini seorang estetis lebih menggantungkan diri pada 
nasib baik (fortune). Ia akan selalu dihinggapi kecemasan akan nasib 
buruk yang membawanya pada kegagalan. Kecemasan ini mengikis 
rasa aman dan sejahtera yang merupakan tujuan estetis, dan  mengikis 
keberhasilan hidup estetis sejati.48 
b. Eksistensialisme Etis 
Di dalam bentuk eksistensi yang etis seseorang memperhatikan 
benar-benar kepada batinya. Sikapnya di dunia selalu berdasarkan 
sudut pandang batinnya, menurut patokan moral, sesuai pertimbangan 
yang baik dan yang buruk. Pada tahap ini ia mulai menggunakan unsur 
batinnya dalam memilih dan memutuskan segala sesuatu. Jalan 
hidupnya tidak semata-mata berdasarkan nafsu belaka. Ia mulai dapat 
meninggalkan segala kesenangan duniawi dan kehidupan hedonis. 
Demikianlah orang mencoba menjalankan yang kehidupan yang baik 
dan mengerjakan yang benar.  
Tahapan etis  ini adalah wahana yang membuat seseorang 
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menjadi dirinya. Dalam dirinya ada kebebasan, dan dengan kebebasan 
itu ia hidup dengan mempertimbangkan yang baik dan buruk, yang 
benar dan yang salah:”Yang jahat harus ditekan, dan yang baik 
dibiarkan tumbuh” .49  Tahap etis mencoba memahami kehidupan agar 
lebih bermakna secara utuh dan dapat menjalankan keputusan dan 
pilihan hidupnya. 
 Pada titik tertentu seseorang yang berada dalam tahap etis ini 
menyadari terkadang landasan pertimbangan antara yang baik dan 
yang buruk saja tidak cukup menjadi acuan mutlak. Kegelisahan inilah 
yang akhirnya nanti akan mengantarkan kepada tahap berikutnya, yaitu 
eksistensialisme religius. Seperti kisah Ibrahim yang mengurbankan 
anaknya Ismail karena perintah Allah. Perpindahan menuju tahap ini 
hanya bisa dicapai melalui sebuah lompatan, yaitu lompatan iman.50 
c. Eksistensialisme Religius. 
Tahapan ini merupakan puncak dari seluruh tahapan estetis dan 
tahapan etis. Untuk sampai pada tahapan ini seseorang harus 
melakukan sebuah lompatan yang oleh Kierkegaard disebut sebagai 
lompatan iman (leap of Faith).51 Yang mana pada tahapan ini nilai-
nilai moral (nilai yang baik dan buruk) tidak selalu menjadi patokan. 
Sebagaiman diketahui bahwa pada tahapan etis yang menjadi standar 
adalah nilai-nilai moral yang baik dan yang buruk. Tetapi pada tahapan 
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etis ini seseorang akan mulai timbul kesadaran  akan kekurangan-
kekuranagannya dan kesalahan-kesalahannya serta dosa-dosanya. Jika 
demikian saatnya ia harus segera memilih untuk tetap berada pada 
tahapan ini atau melakukan lompatan iman untuk sampai pada tahap 
selanjutnya, yaitu tahapan religius. 
Keotentikan manusia sebagai subjek baru akan tercapai apabila 
individu lompat dan meleburkan dirinya ke dalam realitas Tuhan. 
Lompatan menuju tahap religius jauh lebih sulit karena tidak ada 
pertimbangan rasional yang mampu mencapai segala konsekuensi yang 
akan dihadapi. Tidak dibutuhkan alasan atau pertimbangan rasional di 
sini, yang dibutuhkan adalah keyakinan subjektif yang berdasarkan 
pada iman.52 
Tahapan religius merupakan tahapan dimana seseorang harus 
komitmen terhadap Tuhan dan secara total individu bebas dari ketidak-
bermaknaan (meaninglessness) dan kecemasan (dread) dalam 
mengambil keputusan dari pilihan-pilihan dalam hidup.  
Lompatan iman merupakan suatu pilihan bebas. Iman disebut 
sebagai suatu keputusan tanpa didasarkan pada pengetahuan yang 
pasti. Dengan pengetahuan yang terbatas ia menuju yang tak terbatas. 
Ada ketidakpastian objektif  yang mendasari individu. Ada jurang 
lebar yang tidak bisa dicapai dengan akal sehat manusia, tetapi dengan 
iman seseorang berani melompati jurang itu walaupun belum pasti 
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dapat melampauinya.53 
Soren Kierkegaard mengambil contoh Ibrahim sebagai tokoh 
religius yang terdapat pada bukunya yang berjudul Takut dan Gemetar 
(Fear and Trembling) yang ditulis dengan nama samaran Johannes de 
Silentio.54 Seperti yang diceritakan bahwa Ibrahim diperintahkan 
Tuhan untuk mengurbankan anaknya, Ishaq atau Ismail(dalam versi 
Islam). Apa yang dilakukan Ibrahim, mengurbankan anaknya pada 
posisi tahapan etis jelas bertolak belakang dengan nilai-nilai etis, tetapi 
wilayahnya bukan berada pada tahapan etis melainkan pada tahapan 
religius. Yaitu sebuah komitmen dalam mengaktualisasikan iman yang 
sungguh-sungguh dalam menjalin hubungan terhadap yang Ilahi. Ia 
menunjukan iman yang total kepada yang Ilahi.55 
Antara Soren Kierkegaard dan Ibrahim tentu berbeda dari segi 
peristiwa yang masing-masing mereka alami. Akan tetapi, mereka 
memiliki kesamaan dalam mencapai tujuan pendekatan diri kepda 
Tuhan. Paradoks yang dialami Ibrahim berupa penyembelihan 
putranya Ishaq. Meski keputusan Ibrahim untuk menyembelih putrnya 
tentu sangat bertentangan dengan etika dan moral, Ibrahim tetap akan 
menjalaninya. Karena apa yang akan ia lakukan merupakan misi 
Tuhan untuk mengukur dan menguji sejauh mana kebenaran imannya. 
Sedangkan paradoks yang dialami Soren Kierkegaard adalah 
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pemutusan hubungan dengan orang lain tak terkeculi kekasihnya yang 
ia cintai sepenuh hati, Regina. Hal ini tidak lain karena untuk 
mendekatkan diri dan misi untuk mencapai Iman kepada-Nya. Karena 
dengan melakukan lompatan iman manusia mengakui bahwa ia adalah 
makhluk atau pengada yang terbatas dan Allah adalah pencipta Yang 
Tak Terbatas. 
2. Kebenaran Subjektif 
Kebenaran subjektif adalah kebenaran yang bersumber dari dan 
berada dalam diri seseorang. Ini bukan kebenaran tentang fakta, melainkan 
kebenaran tentang nilai, atau tentang kategori-kategori dasariah yang 
melandasi baik fakta maupun nilai bagi seseorang. Berbeda dengan 
kebenaran objektif, tidak ada kriteria objektifnya yang menjadi acuan. 
Bagi Kierkegaard, kebenaran subjektif adalah jenis kebenaran yang 
terpenting. 56 
Dalam kebenaran subjektif, tekanannya terletak pada bagaimana 
dan bukan apa. Kebenaran subjektif adalah kebenaran eksistensial. 
Artinya, kebenaran subjektif sebenarnya berkaitan dengan eksistensi 
seseorang, sesuatu yang bisu yang tidak dapat ditangkap. 57 
Apabila seseorang benar-benar percaya akan suatu hal seperti kasih 
sayang adalah suatu kebaikan, menyebabkan sebuah kesusahan adalah 
tindakan yang salah, atau tentang kebaikan-kebaikan yang lainnya, maka 
kepercayaan-kepercayaan ini harus terungkap dalam tindaka-tindakan 
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orang tersebut. Inilah yang disebut oleh Soren Kierkegaard bahwa 
penekanan kebenaran subjektif pada bagaimana bukan pada apa.58 
Bagi Soren Kierkegaard kebenaran pada akhirnya menjadi masalah 
subjektivitas. Yaitu masalah relasi diri manusia dengan sesuatu yang 
melampaui dirinya. Artinya, dalam keterbatasannya untuk mengetahui apa 
yang sungguh-sungguh benar dan objektif, terlebih dalam mencari makna 
dan kepenuhan hidup, yang terpenting adalah relasi manusia sebagai 
subjek dengan apa yang dipandangnya sebagai kebenaran, bukan apakah 
keyakinannya sunguh-sungguh benar. Kebenaran ini menuntut manusia 
agar memeberikan komitmen dan hidupnya kepada kebenaran 
sebagaimana apa yang dipersepsikannya.59 
Untuk itu individu dengan bekal eksistensi diri dan hasrat batin 
mencari sebuah kebenaran perlu relasi terhadap Tuhan. Karena Tuhan 
yang memiliki kebenaran absolut. Menurut Soren Kierkegaard kebenaran 
ini tidak bisa dicapai dengan metode objektif, karena Tuhan bukan objek. 
Akan tetapi Ia adalah subjek dan pendekatan subjektiflah yang dapat 
mencapainya. Singkatnya seperti yang dikatakan Soren Kierkegaard hanya 
dalam subjektivitas ada keputusan, mencari objektivitas berarti ada dalam 
kesalahan.60 
3. Konsep Diri Yang Otentik. 
Setiap orang dalam relung hatinya yang terdalam pasti pernah 
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mengalami pergualatan batin tentang pilihan-pilihan atau keputusan-
keputusan dalam hidupnya. Ruang batinnya menjadi ajang pertempuran 
berbagai gagasan dan pertimbangan yang tak jarang sangat mendera hati. 
Kalau akhirnya orang tersebut mengambil keputusan, biasanya dasar-dasar 
dan prinsip-prinsip dalam bertindak muncul dari keyakinan hati secara 
pribadi atau yang umum disebut “subjektivitas”. Ia bertindak berdasar  
keyakinannya atau apa yang dipersepsikannya sebagai kebenaran. Dalam 
subjektivitas inilah Soren Kierkegaard meyakini bahwa eksistensi otentik 
dapat dicapai, karena memang kebenaran digeluti dan dipeluk secara 
eksistensial dan tidak berada di luar diri sang subjek.61 
Untuk mencapai eksistensi otentik seseorang harus mempunyai 
keberanian membuat keputusan-keputusan berdasarkan hati nuraninya dan 
dirinya sebagai subjek. Segala keputusannya merupakan cerminan dari 
individu yang bebas, berasal dari dalam tanpa intervensi dari luar. Orang 
yang bebas secara eksistensial sungguh memiliki dirinya sendiri secara 
otonom dan telah mencapai taraf kedewasaan, otentitas, dan kematangan 
rohani. Kebebasan bagi Soren Kierkeegaard bukan demi kebebasan itu 
sendiri, tetapi kebebasan untuk merealisasikan segala kemungkinan 
menuju kehidupan dengan eksistensi yang sejati atau otentik.62  
Soren Kierkegaard mengingatkan, seseorang harus sadar bahwa ia 
adalah individu yang eksis, ia adalah pribadi yang sadar bukan sekedar 
bagian dari suatu kerumunan, angka-angka dalam suatu kelompok atau 
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benda-benda dalam suatu kumpulan. Untuk hidup secara eksistensial 
adalah dengan mengekspresikan dan secara eksistensial pula menyelami 
secara mendalam apa yang disebut orang sebagai pandangan 
kehidupannya.63  
Mengenai hal ini Soren Kierkegaard menjelaskan sebagaimana 
yang dikutip oleh Vincent martin:64 “Dunia mungkin selalu mati dari apa 
yang disebut orang-orang hakiki, dari manusia yang memiliki 
subyektivitas menentukan, dari manusia yang secara artistik masuk ke 
dalam refleksi, manuisa yang memiliki dirinya..” 
Melalui pengalaman hidupnya Soren Kierkegaard menyadari 
bahwa manusia dapat hidup secara tidak otentik. Seperti ayahnya, Michael 
Pedersen, adalah seseorang yang sangat religius. Soren Kierkegaard sangat 
menghormatinya sebagai ayah dan teladan yang baik. Akan tetapi, ketika 
mengetahui bahwa ayahnya pernah melakukan perbuatan dosa diantaranya 
ia pernah mengutuk Tuhan karena merasa putus asa, segala rasa 
hormatnya hilang,  menurut Soren Kierkegaard ayahnya saat itu telah 
hidup dalam kepalsuan dengan perbuatan yang dilakukan itu.  
Soren Kierkegaard menceritakan perbuatan ayahnya itu 
sebagaimana dikutip oleh Fuad hasan:65 “Alangkah menakutkan kisah 
seorang tua, yang ketika masih kanak-kanak, saat menggembalakan domba 
di padang Jutland (tempat tinggal keluarga Kierkegaard), merasa begitu 
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menderita dalam keadaan kelaparan dan kekurangan, berdiri di atas bukit 
dan mengutuk tuhan.”  
Seseorang dengan eksistensi otentik harus terbebas dari segala 
bentuk kepalsuan. Terdapat keselarasan antara kehidupan batin dan 
kehidupan lahir. Segala keputusan dan tindakannya selaras dengan batin 
dan hati nuraninya. Seseorang yang meyakini tentang nilai kejujuran, ia 
akan berlaku jujur sesuai dengan kejujuran yang ia yakini, sekalipun ia di 
tengah masyarakat, rekan kerja bahkan dunia yang tidak jujur atau 
meninggalkan nilai-nilai kejujuran. Sikap dan keputusannya untuk tetap 
berlaku jujur merupakan  cerminan dari eksistensi diri yang otentik.  
Hidup otentik berarti berani menyatakan siapa dirinya melalui 
keputusan-keputusan yang dibuatnya dan pergulatan hidupnya. Kedirian 
(Selfhood) seseorang akan terbentuk melalui pilihan  hidup dan komitmen. 
Dengan demikian, eksistensi dan kedirian akan menjadi identik. Pendek 
kata, mengada (to exist), dalam arti hidup sejati berarti menjadi suatu diri 
(to become a self), bukan sekedar „ada‟ begitu saja atau hidup dalam 
rutinitas. Itulah mengapa Soren Kierkegaard menekankan hasrat dan 
komitmen sebagai inti hidup batin.66 
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BAB III 
NOVEL CELINE BISIKAN HATI DARI DUSUN SUNYI 
A. Ringkasan Novel Celine Bisikan Dari Dusun Sunyi 
Novel Celine Bisikan Hati Dari Dusun Sunyi adalah novel yang 
menceritakan tentang kisah perjuangan seorang mualaf bernama Celine dalam 
mempertahankan aqidah dan keyakinannya. Novel ini merupakan karya dari 
Priyanti yang dikenal dengan nama penanya sebagai Laura Halida. Karya-
karyanya berupa cerpen pernah dimuat di majalah Annida, Sabili, Muslimah, 
dan tabloid Fikri, dan Noor. Karya-karyanya juga sering dimuat di FLP seperti 
Surga Yang Membisu, From Batavia With Love, Pipit Tak Selamanya Luka, 
dan karya-karya lainnya.
67
 
Novel ini sebenarnya adalah novel bertemakan dakwah, melihat isi dan 
pesan moral yang disampaikan oleh penulis adalah contoh keteguhan 
seseorang dalam mempertahankan iman dan aqidah apa pun resikonya. Iman 
dan aqidah adalah harga mati. Namun demikian, peneliti melihat ada sisi yang 
bisa dilihat dan diungkap dalam kaca mata filsafat, khususnya melalui filsafat 
eksistensialisme religius Kierkegaard.  
Novel Celine Bisikan Dari Dusun Sunyi karangan Laura Halida ini 
yang setebal kurang lebih seratus delapan puluh halaman ini berisi tentang 
Kisah perjuangan Celine dalam mempertahankan iman dan aqidahnya sebagai 
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seorang muslim (mualaf). Kisah perjuangan seorang individu sebagai subjek 
pengada menjadi diri yang otentik, mengikuti kata hatinya dan apa yang ia 
yakini sebagai sebuah kebenaran serta keluar dari segala kepalsuan. 
Keputusannya menjadi mualaf bukan tanpa resiko, ia harus rela kehilangan 
kasih sayang dari keluarga tercintanya terutama dari papa dan mamanya, 
segala bentuk fasilitas yang selama ini ia terima ikut hilang. Bahkan ia 
mendapat siksaan dari papanya hingga di buang di hutan. 
Kisah perjuangan Celine sebagai tokoh utama pada novel ini menurut 
peneliti sejalan atau ada kesesuaian dengan konsep eksistensialisme religius 
Kierkegaard. Kisah Celine layaknya subjek yang mencari kesejatian diri 
melalui tahapan-tahapan eksistensialisme menuju eksistensi diri yang otentik. 
Keteguhan Celine dalam mempertahankan iman dan aqidahnya merupakan 
bentuk dari eksistensinya sebagai diri yang otentik yang merupakan bagian 
dari filsafat eksistensialisme religius Kierkegaard. 
Keteguhan Celine untuk tetap mempertahankan iman dan aqidahnya di 
bawah semua tekanan dan segala resiko yang ada merupakan ciri individu 
sebagai subjek yang bebas. Sebagaimana pandangan Kierkegaard sebagai 
seorang eksistensialis, bahwa manusia pada prinsipnya adalah individu, dan 
individu adalah identik dengan kebebasan. Setiap manusia, setiap individu 
mengkonstitusikan diri dan dunianya melalui suatu pilihan bebas, yang dipilih 
dan diputuskan oleh manusia, individu itu sendiri. Eksistensi aktual seorang 
individu adalah eksistensi yang bersumber dari satu inti, yaitu eksistensi 
dirinya.  Realitas dari luar bisa saja memberikan pengaruh atas individu, tetapi 
37 
 
 
 
sumber keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu terletak 
pada diri individu itu sendiri.  
Novel ini terdiri dari sebelas bagian dengan alur yang tidak runut atau 
tidak beraturan. Dan berikut ini adalah ringkasan novel ini. 
Tokoh utama pada novel ini sebagaimana yang telah peneliti 
kemukakan di atas adalah Celine. Ia adalah gadis cantik dan pintar, parasnya 
adalah perpaduan Indonesia dan Perancis. Papanya seorang warga Indonesia 
dan mamanya seorang warga Perancis. Ia juga mempunyai seorang adik 
perempuan yang ia sayangi bernama Valerie. Celine berasal dari kalangan 
keluarga yang terpandang di Padang. Selain menjadi seorang pengusaha yang 
sukses, papanya adalah seorang pemimpin misionaris yang mencari domba-
domba tersesat. Sehingga bisa dikatakan sebenarnya Celine tumbuh di 
lingkungan Kristen yang taat.
68
 Tetapi siapa yang sangka lingkungan kristen di 
keluarganya tak mampu membendung cahaya iman yang merasuk ke jiwa 
Celine.  
Perkenalanya dengan agama Islam dengan benar justru terjadi di 
negara Perancis saat Celine menimba ilmu di sana. Ia tinggal di sana bersama 
meme sebutan untuk  nenek di Perancis. Hal itu sangat memungkinkan bagi 
Celine untuk kuliah di Perancis, karena memang ayahnya sebagai seorang 
pengusaha sukses di Padang,  punya cukup banyak uang untuk membiayai 
kuliahnya di sana. Di negara pusat mode yang berpenduduk mayoritas non 
muslim itulah ia mengenal Islam. Ia mengenal Islam melalui seorang wanita 
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asal Palestina yang bernama Aeshah Hammad, seorang penjaga toko bahan 
makanan Asia yang telah membuka mata dan hatinya akan Islam yang 
sebenarnya. Karena versi Islam yang Celine ketahui sebelumnya sama sekali 
berbeda dengan apa yang dijelaskan dan apa yang diperlihatkan oleh 
Aeshah.
69
 
Sebelum mengenal Aeshah, Celine mengenal Islam sebagaimana yang 
dipersepsikan. Yaitu agama yang identik dengan teroris, agama para pemalas, 
orang-orang miskin, para koruptor, agamanya para domba-domba yang 
tersesat. Ia selalu ditanamkan tentang kebenaran ajaran Kristenoleh papanya, 
ia didik bahwa ajaran agama Kristen adalah yang paling benar. 
70
 Tetapi, 
setelah mengenal Aeshah ia menjadi tahu Islam sama sekali berbeda dengan 
apa yang selama ini ia persepsikan. Islam agama rahmat, agama yang cinta 
damai dan kasih sayang, Islam adalah agama rahmatan lil „alamin. 
Awalnya Celine penasaran dan heran melihat Aeshah yang tidak 
pernah meninggalkan shalat itu, bahkan ia berani meminta para pengunjung 
toko untuk sabar menunggu saat ia sedang menunaikan shalat lima waktunya. 
Terutama mendengar asalnya dari Palestina ia semakin penasaran. Apakah 
benar muslim, Palestina dan rakyatnya apakah seburuk yang selalu ia dengar 
saat ini? Dari sedikit rasa simpati, mereka berdua menjadi akrab, sehingga 
mulai mengenal satu sama lain.
71
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Dari cerita Aeshah, Celine mengetahui dan mengenal jati diri Aeshah. 
Ia berasal dari Palestina. Kakeknya tewas si desanya, Deir Yasin pada tahun 
1948 oleh tentara Israel. Kedua orang tuanya menyusul dua puluh tahun 
kemudian saat usianya baru beranjak dua tahun, sehingga ia dirawat dan 
dibesarkan oleh tetangganya. Ia hidup berpindah-pindah bersama orang tua 
angkatnya. Kemudian ia menikah dengan seorang mualaf dan mujahid asal 
Perancis, Nicholas. Lagi-lagi ia harus kehilangan orang yang dicintainya, yaitu 
suaminya. Sehingga ia harus membesarkan kedua putranya, Omar dan Wali 
yang telah berusia delapan dan enam tahun sendirian. Kisahnya bisa berada di 
Perancis karena perkenalannya dengan wartawati asal Perancis. Ia sering kali 
mendampingi wartawat tersebut meliput berita karena kemampuan bahasa 
Perancisnya. Pada akhirnya karena rasa iba wartawati tersebut kepada dirinya 
ia dibawa serta menuju ke Perancis dan dipekerjakan di toko tempat ia bekerja 
sekarang
72
. 
Celine sangat simpatik dan tertarik dengan keluhuran akhlaq dan hati 
Aeshah serta keteguhannya. Wanita muslimah itu sering kali mendapatkan 
perlakuan yang tidak menyenangkan. Ia sering kali diejek dan dihujat serta 
dikucilkan, bahkan flatnya pernah dilempari batu hingga kaca-kacanya pecah. 
Apa lagi pasca hancurnya menara kembar WTC di New York, hujatan dan 
tudingan terhadap Islam adalah agama teroris membuat hidup Aeshah semakin 
sulit. Tetapi Celine mendapatkan kenyataan yang berbeda. Melalui akhlaq 
Aeshah dan teman-temannya sesama muslim, ia tidak melihat kekejaman umat 
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Islam. Celine mendapati mereka sebagai orang-orang yang berhati lembut, 
cinta damai, dan berakhlaq mulia.
73
 Karena itulah Celine semakin penasaran 
dan tertarik untuk mengetahui lebih banyak tentang  Islam.  
Di waktu senggangnya, Celine sering mampir ke flat atau toko Aeshah, 
ia sering mendengarkan lantunan al-qur‟an. Sejak saat itu, tiba-tiba saja ia 
merasakan kesejukan dan kedamaian setiap mendengar ayat-ayat al-qur‟an 
dilantunkan, meskipun ia tidak mengerti maknanya kecuali setelah membaca 
artinya.
74
 Semakin banyak dan dalam mempelajari dan mencari tahu tentang 
Islam, membuat Celine merasakan kedamaian, walaupun ia bukan  dan belum 
menjadi pemeluk agama Islam. 
Sejak itu Celine mengalami gejolak batin yang luar biasa. Ia mencoba 
merenung bagaimana mungkin agama yang lebih banyak menebarkan ajaran 
cinta dan kasih sayang, agama yang menganjurkan menghormati hak-hak 
orang lain, melarang pembunuhan dicap sebagai agama teroris. Maka setelah 
mengalami pergulatan batin akhirnya dengan mantap ia menjadi mualaf.
75
 
Celine tahu betul resiko apa yang menantinya setelah ia menjadi 
mualaf. Maka pada awalnya sekembalinya ke Padang, lebih banyak 
mengurung diri di kamar dan lebih banyak menolak dengan berbagai alasan 
ketika diajak pergi ke gereja. Ia harus shalat secara sembunyi-sembunyi, 
mengaji di tengah malam setelah semua keluarganya terlelap, dan tidak bisa 
memakai pakaian muslimah. 
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Akhirnya apa yang ditakutkan Celine terjadi. Rahasianya terbongkar, 
keluarganya mengetahui ia telah menjadi seorang mualaf. Sejak itu Celine 
mengalami dua kali penyiksaan. Yang pertama dikurung di dalam kamar, 
tangannya diikat, hanya diberi makan satu kali sehari, dan dilarang untuk 
beribadah
77
 dan akhirnya ia dibuang ratusan kilo meter dari rumahnya yaitu di 
tengah hutan, karena tetap kukuh mempertahankan keyakinannya sebagai 
seorang muslimah.
78
 Ia harus rela kehilangan semuanya, keluarganya, segala 
fasilitas atau kemewahan hidupnya, sebuah harga yang pantas demi 
mempertahankan apa yang ia yakini. Celine beruntung ia masih selamat dari 
kematian. Ia berhasil diselamatkan oleh masyarakat muslim di sekitar hutan. 
Ia mendapatkan hidupnya kembali, bisa leluasa beribadah sesuai apa yang ia 
yakini, mendapatkan ketenangan dan ketentraman hidup dan merasakan 
kedamaian di tempat barunya, di dusun sunyi.
79
  
Penyiksaan yang kedua saat Celine diculik dan disekap dan disiksa 
berhari-hari tanpa diberi makan karena berusaha melawan kristenisasi di 
dusun yang ia tempati, tempat ia menemukan kedamaian hidup. Ia dipaksa 
untuk murtad kembali dan tidak mengganggu kristenisasi yang mereka 
lakukan di dusun sunyi itu.
80
   
Ia sama sekali tidak menyesal dengan apa yang ia lakukan.ia disekap 
dua hari dua malam tanpa diberi makanan dan minuman. Tubuhnya semakin 
lemah, ia terpaksa buang air di tempat, ia merasa lelah, kelaparan, dehidrasi. Ia 
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pasrah, ia berpikir mungkin inilah waktu syahidnya.
81
  Ia menganggap apa 
yang ia alami adalah ujian dari Allah untuknya, sejauh mana ia mampu 
mempertahankan iman dan aqidahnya. Ia sudah sangat siap dengan segala 
resiko yang ada, segala bentuk ancaman, peringatan, dan penyiksaan tidak 
sedikit pun membuat hatinya gentar dan goyah walaupun resiko terbesar harus 
kehilangan nyawa sekali pun ia tetap akan kukuh mempertahankan iman dan 
aqidahnya. 
B. Kesesuaian Tokoh Celine pada Novel Celine Bisikan Hati dari Dusun 
Sunyi dengan Filsafat Eksistensialisme Soren Kierkegaard. 
Tokoh Celine merupakan individu yang memilih jalan hidupnya 
sebagai seorang muslimah (mualaf). Ia merasakan kebahagiaan dan kedamaian 
hidup yang luar biasa yang belum pernah ia rasakan sebelumnya. Sehingga ia 
tidak mau melepaskan dan kehilangan perasaan itu lagi apapun yang terjadi. 
Hatinya menemukan jalan dan tidak lagi hampa, ia menemukan tujuan hidup 
yang abadi di dalam keyakinan barunya. Ia merasa telah menemukan 
kesejatian dirinya, seakan lepas dari topeng kepalsuan yang selama ini 
menutup dirinya. 
Tokoh Celine memang tidak pernah bisa memilih lahir dari rahim 
siapa, kapan, dan dimana. Ia Lahir dan besar di Keluarga Kristen yang taat. 
Tetapi dalam perjalanan hidupnya ia memilih untuk memilih jalan hidup yang 
berbeda dari keluarganya, yaitu menjadi mualaf. Situasi yang dihadapi Celine 
seperti apa yang digambarkan oleh Heidegger bahwa manusia mengenal dan 
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mendapati dirinya sebagai makhluk yang terlempar dalam eksistensi dan lewat 
kesadarannya ia berusaha memproyeksikan diri di hari depan.
82
 
Sebelum Celine menjadi seorang mualaf, ia merasa hidupnya hampa 
dan tak bermakna. Hidupnya dipenuhi dengan kepalsuan. Ia seolah-olah 
memakai topeng kepalsuan. Ia menjalani hari demi hari tanpa penuh hasrat 
dan komitmen, tanpa sebuah keyakinan apa yang ia pilih sebagai jalan 
hidupnya adalah benar. Hidupnya yang serba kecukupan dan keluarga yang 
sangat mencintainya belum mampu memberikan kebahagiaan dan kedamaian 
hidup padanya. Ia merasa berada pada kegelapan tanpa lentera yang 
menerangi jalannya. 
Celine mulai mendapat seberkas cahaya untuk menapaki jalan 
hidupnya tatkala mulai mengenal Islam. Secara tidak terduga ia mendapatkan 
seberkas cahaya  Islam itu ketika studinya di Perancis. Pertemuannya dengan 
wanita asal Palestina bernama Aeshah telah merubah hidupnya. Ia seolah 
menemukan mata air  di tengah gurun pasir yang amat panas untuk mengobati 
rasa hausnya selama ini. Tidak hanya kerongkongannya yang basah tetapi 
hatinya ikut basah merasakan kesejukan dan kesegaran air tersebut. Sehingga 
ia tidak akan pernah rela kenikmatan yang ia rasakan sekarang terusik, ia akan 
minum air itu sepuas-puasnya. 
Pertemuannya dengan Aeshah dan perkenalannya dengan Islam adalah 
wujud jawaban Allah (Tuhan) atas segala kegelisahan dan kehampaan yang ia 
rasakan. Karena Tuhan akan selalu memberikan kesempatan pada manusia 
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untuk mengatasi dirinya dan menghadap kepada-Nya, mengahadap Dengan 
kesejatiannya.
83
 Sebab:”Tuhan adalah satu-aatunya yang tidak pernah kesal 
mendengaran manusia”84 
Hidup Celine dalam novel ini dipenuhi dan diwarnai dengan pilihan-
pilihan hidup dan keputusan-keputusan eksistensial. Keputusannya untuk 
menjadi mualaf  dan memilih Islam sebagai agamanya sampai akhir hidupnya 
walaupun   penuh resiko. Kebenaran Islam atau paling tidak diyakini benar 
oleh Celine yang membuatnya tetap mempetahankan iman dan aqidahnya dan 
dapat menepis semua rasa takut terhadap semua resiko yang mengancamnya. 
Sebelum Celine mengenal Islam, bisa dikatakan ia berada pada tahap 
estetis. Ia terjebak dalam kepalsuan, ia terjebak dalam kerumunan, dalam 
keluarganya yang memang beragama kristen, hidupnya hampa. Ia menjalani 
hari hidup dan harinya tanpa penuh hasrat dan komitmen. Ia memeluk apa 
yang dianggap benar oleh lingkungannya walaupun hatinya tidak meyakini 
apa yang ia peluk selama ini adalah suatu kebenaran. 
Saat Celine bertemu dengan Aeshah dengan identitas muslimahnya, ia 
mulai akan beralih pada tahap etis. Walaupun awalnya hanya sebatas hasrat 
spontanitas belaka, hanya ketertarikan melalui panca indera terhadap Aeshah. 
Ia mulai merasa mendapatkan secercah sinar setelah sekian lama berada pada 
kegelapan. Ia mulai menimbang antara yang baik dan yang buruk, yang benar 
dan yang salah ( menurut yang ia yakini dengan sepenuh hati benar dan salah). 
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Ia mulai menimbang-nimbang tentang apa yang ia akan putuskan dan menjadi 
pilihan dalam hidupnya. Ia mulai menimbang apa yang ia hadapi dengan 
memeluk keyakinan barunya nanti. Ia mulai memikirkan apa yang akan 
dilakukan keluarganya terhadapnya jika ia menjadi seorang mualaf. 
Saat Celine tetap menjadi mualaf dan mempertahankan keyakinan 
barunya itu walaupun keluarganya menolaknya, melarangnya, menyiksanya 
dan membuangnya ke tengah hutan belantara, ia berada pada tahap religius. Ia 
telah melakukan sebuah lompatan yang tidak mampu dijegal oleh manusia, 
lompatan ini yang menggerakkan adalah Tuhan (Allah), yaitu lompatan iman 
(leaf of faith). Ia tidak lagi peduli dengan segala resiko dan bahaya yang 
mengancam hidupnya karena ia telah merasa menemukan dirinya dalam 
kebahagiaan dan kedamaian yang luar biasa dengan memeluk Islam.  
Keputusan-keputusan yang dipilih Celine sebagai jalan hidupnya 
karena suatu keyakinan dalam dirinya yang meyakini bahwa semuanya 
merupakan  suatu kebenaran ( subjektive truth). Hal ini merupakan 
representasi dari eksistensialisme Soren Kierkegaard. Dalam pemikirannya, 
Soren Kierkegaard selalu menekankan subjek sebagai inti pemikirannya. 
Mulai dari kesadaran individu akan kebebasan yang dimiliki setiap individu, 
pilihan-pilihan hidup yang dihadapi tiap individu, tahap-tahap eksistensialisme 
yang dilalui, hingga pada sebuah hasrat dan komitmen untuk memeluk semua 
pilihan dan putusan hidup yang dipilih tiap individu untuk dijalani dengan  
keyakinan dan sepenuh hati. 
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 Celine hanya mencoba mengikuti kata hatinya, ia mencoba 
mendapatkan apa yang menurutnya benar walaupun bertentangan dengan 
keluarga dan lingkungannya. Keyakinan hatinya menjadi petunjuk dan 
menuntunnya menjadi diri yang otentik. Ia hanya berusaha keluar dari 
kerumunan dan kepalsuan. Keputusannya menjadi pemeluk agama Islam 
(mualaf) adalah semata-mata mengikuti panggilan hatinya untuk hidup secara 
otentik.  
Panggilan hatinya tersebut merupakan suatu pergulatan yang terus 
menerus menuju pada kebenaran Iman. Iman disebut sebagai suatu keputusan 
tanpa didasarkan pada  pengetahuan yang pasti. Dengan pengetahuan yang 
terbatas menuju Yang Tidak Terbatas. Iman melampaui kebenaran subjektif. 
Ada jurang yang tidak mampu dilompati dengan akal manusia, tetapi dengan 
Iman manusia berani melompatinya walaupun belum pasti dapat 
malampauinya. Keberanian tersebut apa yang disebut Soren Kierkegaard 
sebagai lompatan iman (leap of faith).
85
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BAB IV 
REFLEKSI FILOSOFIS FILSAFAT EKSISTENSIALISME SOREN 
KIERKEGAARD PADA NOVEL CELINE BISIKAN HATI DARI DUSUN 
SUNYI 
A. Pengalaman Eksistensialisme Celine pada Novel Celine Bisikan Hati dari 
Dusun Sunyi (Tahapan-tahapan Eksistensialisme Soren Kierkegaard) 
Pada novel Celine Bisikan Hati Dari Dusun Sunyi ini, penulis melihat 
ada suatu hal menarik yang berkaitan atau bisa dikaitkan dengan konsep 
filsafat eksistensialisme Soren Kierkegaard melalui kehidupan tokoh utama 
pada novel ini yaitu Celine. Nilai-nilai filosofis eksistensialisme Soren 
Kierkegaard bisa dilihat dari pilihan-pilihan hidup yang dihadapi Celine dan 
keputusan-keputusan yang diambilnya.  
Hal ini tentu sejalan dengan pemikiran eksistensialisme yang dibangun 
oleh Soren Kierkegaard, yang mana dalam kerangka pikir eksistensialismenya 
manusia menyadari dalam kehidupannya, manusia selalu dihadapkan pada 
pilihan-pilihan. Pilihan-pilihan hidup yang dihadapi manusia merupakan 
bagian atau bentuk dari tahapan-tahapan eksistensi yang akan dilewati atau 
akan dipilih setiap manusia. Bagi Soren Kierkegaard, manusia adalah pengada 
yang selalu ditantang untuk memilih dan mengambil keputusan dalam 
pergualatan hidupnya.
86
 Maka barangsiapa yang tidak berani mengambil 
keputusan, ia tidak berani bereksistensi dalam arti yang sebenarnya. Melalui 
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keputusan yang diambil dan komitmen yang diberikan itulah manusia menjadi 
dirinya sendiri.
87
 
Pada bab ini peneliti berusaha menggambarkan pilihan-pilihan dan 
keputusan-keputusan Celine pada novel Celine Bisikan Hati Dari Dusun Sunyi 
merupakan sebuah keputusan Eksistensial. Peneliti akan menggambarkan 
perjalanan hidup Celine melalui tahapan-tahapan eksistensialisme Soren 
Kierkegaard yang meliputi tahapan estetis, tahapan etis, dan tahapan religius.  
1. Eksistensialisme Estetis. 
Tahap estetis merupakan tahap yang tidak ada pertimbangan antara 
baik dan buruk di dalamnya, yang ada hanyalah pemenuhan hasrat 
spontanitas dan hanya menggunakan panca indera semata. Patokan moral 
atau pertimbangan antara baik dan buruk tidak cocok untuk tahap ini, 
karena akan menghambat pemuasan hasrat individu.  
Individu juga tidak memiliki asas yang kuat sehingga ia mudah 
terpikat dari orang yang satu ke orang lainnya, ia mudah larut dalam suatu 
lingkungan dan kerumunan. Ironisnya manusia yang hidup pada tahapan 
ini tidak akan pernah menemukan apa yang dicarinya. Persoalan utama 
ada pada diri  atau pada bagian batin sang pencari kenikmatan itu sendiri. 
Ia lalu merasakan kejenuhan hidup, hatinya kosong dan hampa.
88
 
Tidak jauh beda dengan penjelasan diatas, celine merasakan suatu 
kejenuhan dan kehampaan hidup walapun ia telah memiliki segalanya. Ia 
berasal dari keluarga yang kaya raya, ayahnya seorang pengusaha yang 
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sukses di kota Padang. Secara materi tentu saja ia tidak pernah merasakan 
kekurangan. Akan tetapi segala yang ia miliki dan fasilitas yang diberikan 
ayahnya tidak pernah mampu memenuhi hasratnya. Dengan segala yang 
dimiliki, ia bisa saja mendapat yang ia inginkan. Segala kesenangan 
duniawi dengan mudah ia dapatkan tetapi tetap saja ia merasakan 
kehampaan. 
Cinta dan kasih sayang keluarganya pun tak mampu memenuhi 
hasratnya. Keluarganya, papa, mama, dan adiknya dan neneknya sangat 
mencintainya dan mengasihinya. Neneknya (meme) juga begitu 
menyayanginya dengan sepenuh hati. Saat Celine berada di Perancis ia 
tinggal bersama dengan neneknya. Ia tak pernah merasa kekurangan kasih 
sayang saat di Perancis karena ada neneknya yang begitu menyayanginya 
menyalurkan kasih sayang keluarganya di Padang. Tetapi cinta dan kasih 
sayang orang-orang terkasih di sekitarnya juga tak mampu mengusir dan 
mengikis kehampaan batinnya. 
Selanjutnya saat pertama kali Celine berjumpa dengan Aeshah di 
Perancis yang bekerja sebagai pelayan toko bahan makanan Asia juga 
merupakan fase tahapan estetis, yang mana saat itu dia hanya merasa ada 
sesuatu yang lain yang menjadi daya tarik Aeshah bagi dirinya. Walaupun 
pada  awalnya saat itu hanya panca indera Celine yang tertarik dengan 
Aeshah, hal ini karena memang pada tahap estetis pemuasan hasrat 
memang secara spontanitas melalui fenomena yang ditangkap oleh panca 
indera.  
50 
 
 
 
Setiap saat dan hari demi hari Celine menjadi semakin tertarik 
untuk lebih mengenal Aeshah. Tetapi pada fase ini yang menarik bagi 
Celine adalah Aeshah,  belum agama Islam. Ia hanya senang saja dan 
nyaman saja bila bersama Aeshah. Ia sering heran dan kagum saat Aeshah 
berani meminta pengunjung toko untuk sabar menunggu saat ia sedang 
sholat. Celine juga kagum terhadap kesabaran Aeshah yang sering dihina 
ndan dilecehkan karena ia memeluk agama Islam. Ia juga kagum terhadap 
akhlaq dan etika moral Aeshah ternyata jauh dari yang digambarkan 
ayahnya. Ia sangat ramah, lembut dan sangat penyabar. Bahkan ia sering 
menemani dan mendengarkan lantunan al-qur‟an dari mulut Aeshah, dan 
yang anehnya ia merasakan kesejukan dan ketenangan walaupun ia bukan 
pemeluk Islam. Tetapi sekali lagi pada tahapan ini segala bentuk 
ketertarikan ataupun perasaan dan hasrat yang menggebu belum didasari 
dengan pertimbangan antara yang baik dan yang buruk, baru sekedar 
pemuasan hasrat spontanitas untuk batinnya yang hampa. 
Hal ini wajar bagi seseorang yang berada pada tahap ini. Karena 
tahap estetis, tahap dimana orientasi hidup manusia sepenuhnya diarahkan 
untuk mendapatkan kesenangan. Tahap estetis ditandai dengan kehidupan  
menekankan hal-hal yang bersifat inderawi atau kesenangan sesaat. 
Perasaan senang yang didapati digunakan untuk memenuhi kebutuhannya 
tanpa melalui pertimbangan yang memungkinkan seseorang untuk 
menghayatinya. Sifatnya biasanya sepontan dan menimbulkan efek 
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kecanduan dan ketergantungan yang besar sehingga harus selalu 
mendapatkan kesenangan.
89
 
Saat itu Celine seakan sedang dilanda  jatuh cinta. Tiap saat tiap 
waktu selalu terbayang akan Aeshah dan keindahan akhlaqnya. Statusnya 
sebagai seorang pemeluk agama Islam  yang digambarkan ayahnya 
sebagai agama orang-orang pemalas, orang-orang bodoh dan tertinggal tak 
mampu menghilangkan daya tarik Aeshah. Rasa penasaran selalu 
menghantui perasan Celine sebagai subjek pengada. Hasrat dan rasa 
penasaran Celine yang membawanya kepada semangat yang luar biasa tiap 
kali bertemu dengan Aeshah. 
Perasaan yang melanda Celine dan pengalaman yang ia rasakan  
adalah perasaan dan pengalaman yang sama seperti yang pernah dirasakan 
oleh Soren Kierkegaard saat ia jatuh hati kepada Regina Olsen, perempuan 
yang ia cintai sepenuh hati.  
2. Eksistensialisme Etis 
 Pada tahapan ini seseorang mulai menggunakan dan 
memperhitungkan kategori yang baik dan buruk dalam mengambil 
keputusan. Hidupnya ditandai dengan pilihan-pilihan konkret berdasarkan 
pertimbangan rasio dan tentu saja suara hati.
90
 Akar-akar kepribadia 
manusia etis mulai terbentuk cukup kuat dan tangguh yang berada pada 
dirinya sendiri. Maka, dengan berani dan percaya diri, ia akan mampu 
mengatakan “tidak” pada setiap trend atau pun niali-nilai yang tumbuh 
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dalam masyarakat dan zamannya, sejauh trend atau pun nialai-nilai 
tersebut tidak sesuai dengan suara hatinya dan kepribadiannya.
91
 
Begitu juga Celine pada tahap ini seiring ketertarikannya kepada 
sosok Aeshah yang begitu besar menimbulkan perasaan dan hasrat 
mencari tahu yang besar tidak hanya tentang Aeshah sebagai seorang 
pemeluk Islam, tetapi tentang Islam itu sendiri. Ia mencoba mengingat 
kembali dan membandingkan gambaran tentang Islam dan orang Islam 
yang dipaparkan papanya sama sekali berbeda dengan fakta yang Aeshah  
dan teman-temannya tunjukkan di dalam kehidupan. Ia sama sekali tidak 
melihat ada kebencian di sikap dan hati Aeshah dan teman-temannya 
kepada non-muslim apalagi menyakiti seperti yang digambarkan. Bahkan 
yang ada adalah sikap yang begitu lembut, pemaaf dan penuh kasih sayang 
walaupun mereka dikucilkan, dilecehkan dan dihina dan dituduh sebagai 
teroris. 
Sebagai manusia etis yang bermodalkan hati nurani, pertimbangan 
hati dan rasio antara yang baik dan yang buruk, Celine lebih lanjut 
mencoba merenungi dan membandingkan agama Islam dengan agama 
yang ia peluk selama ini, yaitu agama Kristen. Ia sebagai individu dan 
subjek pengada secara subjektif mencoba mengais nilai-nilai kebenaran 
sesuai dengan suara hatinya. Hasilnya ia mendapati nilai-nilai kebaikan 
dan kebenaran berada pada agama Islam dan sedikit pada agama yang 
selama ini ia yakini kebenarannya. 
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 Ia mendapati bahwa agama Islam mengajarkan segala nilai-nilai 
kebaikan dan melarang segala nilai-nilai keburukan, termasuk dalam 
penyebarannya sama sekali tanpa menggunakan pemaksaan dan cara-cara 
yang curang seperti yang dilakukan para misionaris dalam menjaring 
domba-domba tersesat. Celine teringat cerita adiknya Valerie ketika ia 
ditugasi papanya untuk mendekati para pemuda muslim untuk 
dimurtadkan atau paling tidak dijauhkan dari agamanya. Fakta atau 
kenyataan tentang agama Islam semakin menarik hati Celine untuk 
mempertimbangkan masuk Islam atau menjadi mualaf. 
Perenungan dan pertimbangan tentang agama Islam dan kristen 
membawa pada sebuah kegelisahan yang mendalam. Ia mulai 
mempertimbangkan segala kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi 
jika ia memutuskan untuk menajdi mualaf. Ia mencoba 
mempertimbangkan segala resiko yang ada, ia membayangkan apa yang 
akan dilakukan keluarganya terhadapnya jika ia menjadi mualaf, apakah ia 
akan tetap menerima cinta dan kasih sayang mereka, apakah ia akan tetap 
diizinkan tinggal bersama mereka, apakah ia akan diizinkan untuk tetap 
memeluk Islam sebagai agama yang ia yakini kebenarannya. Ia harus 
memilih antara apa yang ia yakini (Islam) dan keluarga dan kasih sayang 
mereka yang  menginginkan agar ia tetap memilih keyakinan mereka 
(Kristen). 
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Pilihan sulit yang dihadapi Celine dalam hidupnya seolah seperti 
yang Soren Kierkegaard alami, yaitu antara dua pilihan sulit, pilihan antara 
Tuhan dan manusia. Seperti yang dikutip oleh Vincent Martin:
92
 
“Sebenarnya hanya ada dua amalan:memilih antara keduanya 
adalah keharusan...dalam pengertian yang sangat mendalam 
sebenarnya hanya ada dua bagian untuk dipilih, apakah harus tunduk 
kepada Tuhan, takut dan cinta kepadanya, lebih memilih Tuhan 
ketimbang manusia sehingga seseorang mencintai manusia dalam 
Tuhan, atau lebih memilih manusia daripada Tuhan, sehingga 
seseorang tidak menikmati apapun dari Tuhan selain yang menjadi 
manusia.” 
 
Situasi Celine pada tahap ini seperti yang Soren Kierkegaard 
gambarkan bahwa manusia etis akan melalui berbagai macam pilihan 
dalam mengarungi hidup melalui hakim Wilhem dalam bukunya Either/Or 
(atau ini/atau itu). Pilihan yang dilukiskan di sini merupakan keputusan 
yang lebih mendasar, yaitu apakah menganggap diri sendiri bertanggung 
jawab terhadap suatu etik apapun. Karena pilihan itu sendiri 
mencerminkan isi kepribadian, melalui pilihan, kepribadian masuk ke 
dalam apa yang ia pilih.
93
 
3. Eksistensialisme Religius 
Pada tahap ini sebagai subjek pengada membuat komitmen 
personal dan melakukan apa yang disebutnya sebagai lompatan iman. 
Lompatan ini bersifat non rasional, yang dibutuhkan adalah keyakinan dan 
iman. Lompatan dari tahap etis ke tahap religius jauh lebih sulit dari pada 
lompatan dari tahap estetis ke tahap etis. Karena, seandainya kita hendak 
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melompat dari tahap estetis ke tahap etis, maka secara rasional kita akan 
mempertimbangkan segala konsekuensi yang mungkin akan kita hadapi, 
sedangkan lompatan dari tahap etis ke tahap religius nyaris tanpa 
pertimbangan-pertimbangan rasional. Tidak dibutuhkan alasan atau 
pertimbangan rasional dan ilmiah pada tahap ini. Yang diperlukan hanya 
keyakinan subjektif yang berdasarkan pada iman. Karena memang nilai-
nilai religius bersifat murni subjektif, sehingga sering kali sulit diterima 
oleh akal sehat.
94
 
Begitu juga keputusan Celine untuk memeluk agama Islam atau 
menjadi  mualaf dan mempertahankan keyakinan barunya (Islam) di 
tengah tekanan dan ancaman dari keluarganya serta mengesampingkan 
segala resiko yang akan menimpanya merupakan sebuah pilihan atau pun 
keputusan pada tahap religius. Celine telah melakukan lompatan iman 
(Leap of Faith) dengan memilih untuk menjadi mualaf. Ia merasa telah 
menemukan apa yang selama hidupnya ia cari, ia menemukan kedamaian 
dan ketenangan batin dengan memeluk Islam. Batinnya tidak lagi kosong 
dan hidupnya serasa lebih bermakna.  
Celine sebagai subjek pengada memilih jalan hidupnya yang ia 
yakini dengan sepenuh hati tentang kebenarannya. Segala ancaman dan 
rintangan tak akan membuatnya mundur satu langkah pun. Saat harus 
kehilangan kasih sayang keluarga tercintanya, kehilangan segala fasilitas 
materi dari papanya, berbagai siksaan yang ia terima dari papanya, bahkan 
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ketika ia dibuang di tengah hutan dekat dusun sunyi di daerah Padang, 
hingga ancaman pembunuhan yang diterimanya tak berarti sama sekali 
bagi dirinya. Karena kekuatan imannya (lompatan iman yang ia lakukan) 
telah menghapus segala dukanya dengan kebahagiaan yang tiada tara 
bandingnya.   
Keputusan Celine menjadi mualaf layaknya sosok Ibrahim. 
Ibrahim, yang oleh Soren Kierkegaard ditempatkan sebagai model atau 
ideal dari manusia religius, dapat membantu kita memahami apa yang oleh 
Soren Kierkegaard dengan keyakinan subjektif yang berdasarkan iman. 
Ibrahim bersedia mengorbankan anaknya, atas dasar keyakinanya, bahwa 
Tuhanlah yang memerintahkan untuk mengorbankan anaknya. Meskipun 
masyarakat dan moralitas kemanusiaannya menilai perbuatan itu “salah” 
dan tidak manusiawi, tetapi ia yakin ia akan “berdosa” kalau tidak 
mengikuti perintah Tuhannya. Apa yang mundane (bersifat duniawi) harus 
dikorbankan untuk sesuatu yang lebih tinggi, sesuatu yang transenden, 
yaitu perintah Tuhan.
95
 
 Eksistensi manusia menurut Soren Kierkegaard selalu bergerak 
dinamis. Akan selalu ada tegangan demi tegangan yang akan dilalui  dan 
dirasakan oleh setiap individu melalui ketidakpastian akan setiap pilihan 
yang ada. Yang terpenting adalah bagaimana setiap individu sebagai 
subjek pengada mampu meyakini setiap keputusan dan pilihan yang 
diambilnya sebagai sebuah kebenaran subjektif serta memberikan 
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pemaknaan yang mendalam pada hidupnya, bukan sekedar ketidakpastian 
dalam pilihan-pilihan tersebut. Secara ringkas inilah yang disebut Soren 
Kierkegaard sebagai sebuah lompatan iman (Leap Of Faith), 
ketidakpastian. Dengan membuat komitmen, manusia “melompat”, 
membuat masa depan yang bersifat tidak pasti (uncertain) menjadi sesuatu 
yang pasti (certain), setidaknya dalam subyektivitas manusia.
96
 
Demikianlah yang dilakukan Celine sebagai subjek pengada ia 
meyakini setiap jalan hidup dan keputusan yang dipilihnya dari setiap 
pilihan-pilihan yang ada sebagai sebuah kebenaran (kebenaran subjektif). 
Meskipun keluarganya (terutama papa dan mamanya)  menilai apa yang 
telah diputuskan Celine (menjadi mualaf) adalah suatu kesalahan besar. 
Penilaian keluarganya atau orang lain tentang pa yang ia putuskan  tidak 
lagi bisa mempengaruhinya, karena wilayahnya bukan lagi pertimbangan 
antara yang baik dan buruk (menurut keluarganya) akan tetapi merupakan 
sebuah aktualisasi iman yang sungguh-sungguh dalam menjalin hubungan 
terhadap yang Ilahi.  
Pilihan-pilihan yang diambil Celine pada tahap ini 
mengantarkannya kesadaran penuh akan kebenaran pada dirinya 
(kebenaran subjektif) dan eksistensi diri secara utuh sebagai individu.
97
 
Bagi kierkegaard manusia atau pun individu pada tahap ini akan menjadi 
diri yang otentik (authentic self). 
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B. Pilihan Untuk Menjadi Diri Sendiri (Diri Yang Otentik) 
Otentisitas dalam pandangan Soren Kierkegaard merupakan sebuah 
usaha individu untuk mengahayati hidup dengan sungguh dan benar melalui 
subyektivitas. Hidup yang selaras tidak ada lagi kepalsuan, apa yang 
dilakukannya adalah wujud dari apa yang ada di batinnya. Ia bertindak 
berdasarkan keyakinannya, atau apa yang dipersepsikannya sebagai sebuah 
kebenaran. Dasar-dasar dalam bertindak dan prinsip-prinsipnya dalam 
bertindak dan mengambil keputusan muncul dari keyakinan hati pribadi, atau 
yang secara umum disebut subyektivias.  
Celine merasa dirinya hidup dalam penuh kepalsuan saat belum 
mengenal Islam dan apabila tidak memutuskan untuk memeluk Islam sebagai 
agamanya. Dulu ia menyebut dirinya sebagai seorang Kristen tanpa pernah 
memutuskan untuk menjadi atau bahkan berpikir apa artinya menjadi seorang 
Kristen. Ia hanya tereduksi ke dalam lingkungannya atau kerumunan, ia 
tumbuh dalam lingkungan keluarga Kristen,  bahkan ayahnya adalah  pemuka 
Kristen di Padang melakukan ritual Kristen seperti biasanya dan seharusnya.. 
Ia hanya menjalankan ritual dan apa yang biasa dilakukan atau apa yang 
diharapkan orang lain tanpa sebuah penghayatan pribadi pada apa yang 
dilakukan.   
 Sedangkan pada saat Celine memutuskan untuk memeluk agama 
Islam atau menjadi mualaf, ia menunjukkan eksistensinya sebagai diri yang 
otentik. Karena untuk menjadi diri yang otentik ia harus berani menyatakan 
siapa dirinya melalui keputusan-keputusan yang dibuatnya dan pergulatan 
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hidupnya. Celine sama sekali tidak ragu dan tidak takut menyatakan siapa 
dirinya dengan memeluk agama Islam, walaupun keluarga menentangnya, 
pengucilan dan penyiksaan menantinya, bahkan maut hampir-hampir 
mengahampirinya. Ia menjalani pilihan hidupnya dengan penuh hasrat dan 
komitmen dan tanpa keraguan akan keputusannya menjadi seorang mualaf.  
Yang diperlukan dalam beriman secara benar adalah niat batin. 
Keyakinan batin atau kebenaran subjektif si individu untuk menjalin relasi 
dengan Yang Tak Terbatas. Niat batin akan menjadi petunjuk dan 
menuntunnya kepada iman dan diri yang otentik.
98
 Seperti yang telah Celine 
lakukan, ia mempercayai dengan sepenuh hati bahwa apa yang telah 
dilakukannya adalah suatu kebenaran (kebenaran subjektif). Yang perlu ia 
lakukan hanya sebuah lompatan, yaitu lompatan iman. Ia melakukan lompatan 
untuk melewati jurang yang tak terukur dalamnya, tetapi ia melakukannya. 
Itulah ciri individu sebagai subjek pengada yang menghayati eksistensinya 
secara otentik. 
Itulah mengapa Soren Kierkegaard menekankan hasrat dan komitmen 
sebagai inti hidup batin. Dengan kata lain, mengada (to exist), dalam arti hidup 
sejati berarti menjadi suatu diri (to become a self), bukan sekedar ada begitu 
saja. Karena kedirian (self hood) seseorang terbentuk melalui pilihan hidup 
dan komitmen, walaupun pilihannya bertolak belakang dengan pilihan 
lingkungannya.
99
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Keberanian Celine untuk menjadi mualaf, meskipun menghadapi 
penolakan dan resiko yang besar, memperlihatkan usahanya keluar dari 
kepalsuan agar dapat hidup secara otentik. Dalam kerumunan orang gampang 
sekali ikut arus dan tidak peduli dengan panggilan hatinya untuk hidup secara 
otentik. Tidak mengherankan bila Kierkegaard berani mengatakan bahwa 
hidup atau mengada secara sungguh-sungguh berarti berjuang, berjuang keluar 
dari kerumunan, berjuang melawan segala kepalsuan, berjuang untuk 
mencapai eksistensi diri bukan hanya sekedar hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan. 
Menurut perspektif eksistensialisme Soren Kierkegaard, penulis 
menyimpulkan bahwa: 
1. Tokoh Celine dalam novel Celine Bisikan Hati dari Dusun Sunyi 
memperlihatkan tiga tahapan eksistensialisme. Yaitu tahapan estetis, etis, 
dan religius. Celine mencapai puncak eksistensinya saat ia berada pada 
tahapan religius. Ia mencapai tahapan ini saat ia memutuskan untuk 
menjadi mualaf dengan mengesampingkan segala resiko yang akan ia 
terima, karena ia meyakini telah menemukan jalan hidupnya dan jati 
dirinya dengan menjadi mualaf. 
2. Melalui keputusan untuk menjadi mualaf, tokoh Celine berhasil keluar dari 
segala bentuk kepalsuan dan menjadi diri yang otentik. Keputusannya 
menjadi mualaf adalah panggilan hatinya yang ia yakini kebenarannya 
tanpa intervensi dari luar. Karena memang ia adalah individu yang bebas 
dan bereksistensi secara otentik. 
B. Saran 
1. Masih banyak karya-karya  seperti novel, cerpen, lagu, puisi, dan lain 
sebagainya yang sama sekali tidak bermuatan unsur-unsur filsafat yang 
bisa diteliti dan dikaji melalui kaca mata filsafat. Sehingga harapanya 
penilitian pada karya-karya ini memberikan alternatif penilitian pada 
62 
 
 
 
Mahasiswa Ushuluddin selain penelitian pada bidang-bidang yang sudah 
biasa dilakukan. 
2. Melalui penelitian ini harapannya untuk para dosen di Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah memotivasi para mahasiswa melakukan 
penelitian di bidang-bidang baru yang belum pernah atau jarang menjadi 
objek penelitian. Sehingga bisa menambah alternatif penelitian dan 
wawasan dalam bidang filsafat. 
Selanjutnya penulis sekaligus peneliti menyadari bahwa skripsi ini 
masih jauh dari sempurna dan harapan. Maka, tentu kami mengaharapkan 
saran-saran dan kritiknya untuk perbaikan skripsi ini dan untuk kebaikan 
peneliti di masa datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
63 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abidin, Zainal, Filsafat Manusia:Memahami Manusia Melalui Filsafat, 
Bandung:Rosda Karya, 2014. 
Bahtiar, Harsja W, Percakapan Dengan Sidney Hook Tentang 4 Masalah Filsafat, 
Jakarta:Djambatan, 1986. 
Bakker, Anton, Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 
Yogyakarta:Penerbit Kanisius. 
Berlian, Maria, Eksistensialisme Isabel Archer Dalam Novel Portrait Of A Lady 
Karya Henry James:Mencari Esensi Sebuah Pilihan, Depok:PIF-FIB-
UI, 2007.file format:pdf diakses pada 14-7-2014 pukul 10.15 dari 
http://www.ejournal.unesa.ac.id. 
Hadiwiyono, Harun, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, Yogyakarta:Kanisius, 2002. 
Halida, Laura, Celine Bisikan Hati Dari Dusun Sunyi, Jakarta:Robbani Press, 
2004. 
Hasan, Fuad, Berkenalan Dengan Eksistensialisme, Jakarta:Pustaka Jaya, 1976. 
Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat, Yogyakarta:Paradigma, 
2005.  
Khoyin, Muhammad, Filsafat Bahasa, Bandung:Pustaka Setia, 2013. 
Kierkegaard, Soren, Fear and Trembling, New Jersey:Princeton University, 1954, 
diakses pada 21 Juni 2016 dari http://www. Solargeneral. org/wp-
Content/library/fear-and-trembling 
Martin,O.P., Vincent, Filsafat Eksistensialisme, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2001. 
Palmer, Donald D, Kierkegaard Untuk Pemula, Yogyakarta:Kanisius, 2001. 
Paulus, Margaretha, Perjumpaan Dalam Dimensi Ketuhanan:Kierkegaard dan 
Buber, Jakarta:Wedatama Widya Sastra, 2006. 
Peursen, Van, Orientasi di Alam Filsafat, Jakarta:Gramedia, 1980. 
Poejawiyatna, Pembimbing ke Arah Alam Filsafat, Jakarta:PT.Bina Aksara, 1986. 
Sardi, Martin, Kapita Selekta Masalah-masalah Filsafat, Bandung:Penerbit 
alumni, 1983. 
Supriyadi, Dedi,  Filsafat Agama, Bandung:Pustka Setia, 2012. 
Sutrisno, Mudji, Manusia Dalam Pijar-Pijar Kekayaan Dimensinya, 
Yogyakarta:Kanisius, 1993. 
Tim Penyusun, Buku Panduan Skripsi IAIN Surakarta, Sukoharjo:FUD Press, 
2016. 
Tjaya, Thomas Hidya, Kierkegaard Dan Pergulatan Menjadi Diri Sendiri, 
Jakarta:Kepustakaan Populer Gramedia, 2004. 
Warnoto, Diri Yang Otentik:Konsep Filsafat Eksistensialis Soren 
Kierkegaard,Jakarta:PAF-FUH-UIN Syarif Hidayatullah, 2010. File 
format:pdf diakses pada 14-07-2014 pukul 10.18 dari 
http://www.repository.uinjkt.ac.id. 
 
 
64 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
Nama : NASRUDIN  
NIM : 26.09.4.2.019 
Jurusan : Aqidah dan Filsafat Islam 
Fakultas : Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 
Tempat/Tgl Lahir : Sragen, 9 Agustus 1987 
Alamat : Pilang rt 15/rw iii, Pilang Masaran Sragen 
Nama Ayah : Marzuki 
Nama Ibu : Suyatmi 
Pendidikan : 1. MIM Pilang (2000) 
  2. SMP MTA Gemolong (2003) 
  3. SMA MTA Surakarta (2004) 
  4. DARUS SALAM GONTOR Ponorogo (2008) 
  5. IAIN Surakarta (2017) 
Pengalaman Organisasi : Tidak terlibat dalam organisasi  apapun. 
   
   
   
 
 
 
 
